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ABSTRAK 

Hastuti Indriani. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Head 

Together Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Arab di Kelas X MA Al-

Arsyad Dungkait Kab. Mamuju. (Dibimbing oleh Ali Rahman) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 
kooperatif Numbered Heads Together dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 
Arab siswa kelas X MA Al-Arsyad Dungkait Kab. Mamuju. Adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana kemampuan berbahasa Arab 
siswa sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads 
Together, (2) Bagaimana kemampuan berbahasa Arab siswa setelah penerapan 
model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together, (3) Apakah terdapat 
perbedaan kemampuan berbahasa Arab peserta didik sebelum dan sesudah 
penerapan model tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain 
eksperimen menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes (pre-test dan post-test), 
treatment, dan dokumentasi, dengan subjek penelitian sebanyak 15 peserta didik 
kelas X. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa Arab siswa 
sebelum diberikan treatment berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata 
pretest sebesar 35,40 dan standar deviasi 12,028. Setelah diterapkan model 
numbered heads together, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 72,00 dengan 
standar deviasi 10,049. Hasil uji statistik Paired Sample T-Test menunjukkan nilai 
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.000 (≤ 0.05), yang berarti terdapat perbedaan 
yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dengan demikian, model 
pembelajaran kooperatif numbered heads together efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berbahasa Arab peserta didik, khususnya dalam keterampilan 
berbicara (maharah kalam) kelas X Madrasah Aliyah Al-Arsyad Dungkait Kab. 
Mamuju. 

Kata Kunci: Model Kooperatif Numbered Heads Together, Kemampuan 

Berbahasa Arab 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliterasi  

a. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan 

tanda.  

Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

 

Huruf Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Tha th te dan ha ث

 Jim j Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Dhal dh de dan ha ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah , Apostrof ء

 Ya y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).  

 

b. Vokal  

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ا َ

 Kasrah i I ا َ

 Dammah u u ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai a dan i ۔ يَ 

 fathah dan wau au a dan u ۔ وَ 

Contoh:  

 kaifa :َك يفَ 

ول  haula : ح 

 

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 ۔ ا/۔ يَ
fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis diatas 

 ۔ يَ 
kasrah dan ya 

Ī i dan garis diatas 

 ۔ وَ 
dammah dan 

wau 
Ū u dan garis diatas 
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Contoh:  

اتَ   māta  :  م 

ىَ  م   ramā  :  ر 

َ  qīla  :  ق ي ل 

ََ ت  و   yamūtu :  ي م 

 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

ة ال  ض  و  نّةَ جَ ر   :  Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah 

ل ةَ  ي ن ة ال ف اض  د   Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah   : ا ل م 

ة َ م  ك   Al-hikmah  : ا ل ح 

 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن اَ  Rabbanā : ر 

ي ن اَجََّن   : Najjainā 

قَ   Al-Haqq : ال ح 

جَ ال حَ   : Al-Hajj 

مَ   Nu’ima : ن عّ 
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 Aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf َى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (َّ۔ ي), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:  

ب يَ   Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر 

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)‘ : ع ل يَ 

 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا ََ (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 

Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (ـ). Contoh: 

سَ  َ ا ل ش م  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

ل ةَ ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  ا لزَّ

 al-falsafah :  ا ل ف لس ف ة َ

 al-bilādu :  ا ل ب لا د َ

 

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh: 

نَ  و  ر   ta’murūna : تأم 

ءَ   ’al-nau : النَّو 

ءَ   syai’un : ش ي 

تَ  ر   umirtu : ا م 
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h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafẓ al-Jalalah (ه  (الًّل

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

َاللًّه َ ي ن   Dīnullah :  د 

للّه َب اَ       :  billah  

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة اللًّه َ م  ح  َف يَر   Hum fī rahmmatillāh : ه م 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
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kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad 

Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: 

Zaid, Naṣr Hamīd Abū) 

 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  = subḥānāhu wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  = ‘alaihi al-sallām 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

1.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS ../ ..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/.., ayat 4 
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HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحةَ  =   ص

 بدونَمكان  =  دم

وسلمََعليهَصلىَالله  =  صلعم   

طََََ   طبعة  =  

 بدونَناشرَ =  دنَ

 ٳلىَآخرها/إلىَآخره  =  الخَ

 جزء =  ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

1. ed. : Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karena dalam bahasa Indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk 

satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

2. et al. :“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et 

alia). Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

3. Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur 

sejenis biasanya perlu disebutkan karena alasan tertentu. Misalnya, karena 

karya tersebut telah dicetak lebih dari sekali, terdapat perbedaan penting 

antara cetakan sebelumnya dalam hal isi, tata letak halaman, dan nama 

penerbit. 

4. Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 
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5. Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku 

atau ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 

6. No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya 

ilmiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan proses interaksi yang melibatkan peserta didik,  

guru, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Tujuan pembelajaran 

pada dasarnya adalah untuk mengembangkan kemampuan peserta didik setelah 

mereka memperoleh pengalaman belajar, yang merupakan hasil belajar yang 

diinginkan. Hal ini juga berlaku dalam pembelajaran bahasa Arab, di mana interaksi 

yang efektif antara peserta didik, guru, dan sumber belajar sangat penting untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal.1 

Interaksi dalam proses pembelajaran dapat ditemukan dalam berbagai 

konteks yang mendorong kerja sama, komunikasi dan saling berbagi pengetahuan. 

Dalam Q.S An-Nahl 16:43. Allah swt berfirman: 
 

تُمْ لََّ تَـعْ    ـلَُوْٓا اَهْلَ الذ كِْرِ اِنْ كُنـْ ۝٤٣لَمُوْنََۙ وَمَآ ارَْسَلْنَا مِنْ قَـبْلِكَ اِلَّا رجَِالَّا نّـُوْحِيْٓ اِليَْهِمْ فاَسْ  
 
Terjemahan : 

Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad), melainkan laki-
laki yang kami beri wahyu kepadanya. Maka, bertanyalah kepada orang 
yang berilmu jika kamu tidak mengetahui.2 

Hal ini menunjukkan bahwa proses belajar membutuhkan interaksi aktif, 

seperti bertanya, berdiskusi, dan mencari pemahaman dari sumber yang kompeten, 

baik guru maupun teman sejawat. Prinsip tersebut  juga mencerminkan pentingnya 

 
1 Muh. Sain Hanafy, “Konsep Belajar Dan Pembelajaran,” Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan 17, No. 1 (2014): 66.  
2 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahan,” Komplek Percetakan Al Qur’anul 

Karim Kepunyaan Raja Fahd, 2018. 
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saling belajar dan berbagi pengetahuan dalam rangka mencapai penguasaan bahasa 

yang lebih baik dan bermakna.3 

Penguasaan berbahasa Arab melibatkan empat keterampilan utama, yaitu 

mendengarkan (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis 

(kitabah). Diantara keterampilan tersebut, berbicara (kalam) memiliki peran yang 

sangat penting dalam mencapai komunikasi yang efektif. Dengan keterampilan 

berbicara (kalam) yang baik, peserta didik dapat memahami, mengekspresikan ide, 

gagasan, dan perasaan mereka dengan jelas dan lancar.4  

Keterampilan berbicara tidak hanya melibatkan pengucapan kata-kata yang 

benar, tetapi juga mencakup penggunaan tata bahasa yang tepat, intonasi yang 

sesuai, dan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain secara efektif. Melalui 

berbicara, peserta didik dapat membangun kepercayaan diri dalam menggunakan 

bahasa Arab, serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap budaya dan konteks 

bahasa tersebut. 

Dalam konteks pendidikan formal, pentingnya penguasaan keterampilan 

berbahasa Arab tidak dapat dipungkiri. Sistem pendidikan harus memastikan bahwa 

peserta didik mendapatkan kesempatan yang cukup untuk mengembangkan 

keempat keterampilan tersebut melalui model pembelajaran yang efektif dan 

interaktif.  

Pembelajaran bahasa Arab sering kali menghadapi berbagai tantangan. 

Salah satunya adalah perbedaan latar belakang linguistik peserta didik yang dapat 

mempengaruhi kecepatan dan cara mereka memahami materi. Selain itu, 

 
3 Zaka Hadikusuma Ramadan, Pendekatan Pembelajaran Deep Learning Di Sekolah 

Dasar (Teori Dan Aplikasi) (Jawa Barat: CV Green Publisher, 2025). 
4 Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori Dan Aplikasi, TrustMedia 

Publishing (TrustMedia Publishing, 2012)  
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keterbatasan sumber daya seperti buku teks yang sesuai, model pembelajaran yang 

interaktif, serta guru yang kompeten juga menjadi kendala tersendiri.5 

Namun, di MA Al-Arsyad Dungkait Kab. Mamuju, berdasarkan hasil 

observasi awal dan data ulangan harian siswa kelas X semester 1 tahun ajaran 

2024/2025, terlihat bahwa masih terdapat sejumlah siswa yang belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). Temuan ini mengindikasikan adanya 

tantangan dalam proses pembelajaran bahasa Arab yang memerlukan perhatian 

lebih lanjut guna meningkatkan kemampuan belajar siswa. 

Salah satu faktor yang diduga berkontribusi terhadap kondisi tersebut adalah 

terbatasnya variasi model pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar 

mengajar. Dalam praktiknya, pembelajaran cenderung berfokus pada pemberian 

tugas kosakata secara rutin. Hal ini membuat sebagian siswa merasa jenuh, 

sehingga berdampak pada rendahnya minat dan motivasi belajar mereka terhadap 

pelajaran bahasa Arab.  

Kondisi ini juga dapat mempengaruhi pengembangan keterampilan 

berbahasa, khususnya dalam aspek berbicara (kalam). Oleh karena itu, diperlukan 

upaya untuk menghadirkan model pembelajaran yang lebih bervariasi dan 

melibatkan siswa secara aktif, guna meningkatkan keterampilan dan kemampuan 

mereka dalam berbahasa Arab. 

Model pembelajaran kooperatif numbered head together (NHT) dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Dengan melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran dan mendorong peserta didik 

untuk bekerja sama dalam kelompok, model pembelajaran kooperatif numbered 

head together (NHT) dapat membantu peserta didik merasa lebih terlibat dan 

 
5 Mohammad Ridwan, “Membuka Wawasan Keislaman : Kebermaknaan Bahasa Arab 

Dalam Pemahaman Islam,” 2023, 103. 
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termotivasi dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada keterampilan 

berbicara (kalam).  

Berdasarkan hal tersebut, penulis mengangkat penelitian berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Head Together Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Arab Di Kelas X MA Al-Arsyad Dungkait, 

Kab Mamuju”. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Arab dan membantu peserta didik mengatasi kesulitan dalam 

mempelajari bahasa tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut 

ini dapat dikembangkan sebagai penekanan utama permasalahan penelitian ini. 

1. Bagaimana kemampuan berbahasa Arab siswa sebelum penerapan model 

pembelajaran kooperatif numbered head together di kelas X MA Al-Arsyad 

Dungkait Kab. Mamuju? 

2. Bagaimana kemampuan berbahasa Arab siswa sesudah penerapan model 

pembelajaran kooperatif numbered head together di kelas X MA Al-Arsyad 

Dungkait Kab. Mamuju? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas 

X MA Al-Arsyad Dungkait Kab. Mamuju sebelum dan sesudah penerapan 

model pembelajaran kooperatif numbered head together 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk:  

1. Mengetahui kemampuan berbahasa Arab siswa sebelum penerapan model 

pembelajaran kooperatif numbered head together di kelas X MA Al-Arsyad 

Dungkait. 
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2. Mengetahui kemampuan berbahasa Arab siswa sesudah penerapan model 

pembelajaran kooperatif numbered head together di kelas X MA Al-Arsyad 

Dungkait. 

3. Mengetahui perbedaan kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas X 

MA Al-Arsyad Dungkait Kab. Mamuju sebelum dan sesudah penerapan 

model pembelajaran kooperatif numbered head together. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan masukan dan tambahan informasi untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya pada pembelajaran bahasa Arab. 

b. Untuk menambah wawasan tentang bidang Pendidikan agar dapat 

mengetahui lebih jelas dan terperinci. 

c. Dari hasil penelitian ini dapat berguna sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Mendapatkan wawasan dan pengalaman pribadi dalam mengembangkan 

kemampuan berbicara bahasa Arab khususnya pada peserta didik. 

b. Kepada Pendidik 

Penelitian ini dapat menjadi bahan acuan sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif 

numbered head together. 

c. Kepala Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsi wawasan keilmuan 

yang bermanfaat dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian relevan menjadi referensi yang digunakan peneliti sebagai subjek 

pembeda dan perbandingan dengan penelitian terdahulu. Kegunaan penelitian 

relevan menunjang masalah yang berkaitan dengan objek penelitian. Berdasarkan 

hasil penelusuran skripsi yang ditemukan, ada beberapa skripsi yang relevan 

dengan penelitian ini, antara lain: 

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Susilawati dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VI SDN 

Pemotongan Aceh Tenggara” dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action Research), penelitian tindakan kelas juga dapat 

diartikan sebagai penelitian yang mengkaji dan merefleksikan tindakan yang 

direncanakan untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran dikelas. Persamaan 

antara penelitian yang dilakukan oleh Susilawati dan penelitian ini adalah keduanya 

menerapkan model pembelajaran kooperatif  numbered head togheter. Adapun 

perbedaan, penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif eksperimen, selain itu, penelitian ini fokus pada pelajaran Bahasa 

Indonesia sedangkan penelitian ini fokus pada pelajaran Bahasa Arab.6 

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Siti Khoiriyah dengan judul 

“Implementasi Modal Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Dalam Pembelajaran 

Matematika” dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

 
6 Zuliatin Nafisah, “Penerapan Model Pembelajaran Number Heads Together ( Nht ) Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia,”. 
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pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Jenis penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa antara siswa 

yang diterapkan NHT dengan siswa yang diterapkan dengan pembelajaran 

langsung. Disamping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat apakah rata-

rata hasil belajar siswa yang diterapkan model NHT lebih baik dari rata-rata hasil 

belajar siswa dengan model pembelajaran langsung. Kemudian adapun persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Siti Khoiriyah dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti sendiri yaitu sama-sama ingin mengetahui peningkatan pada 

siswa yang telah diterapkan model pembelajaran NHT (Numbered Head Together). 

Adapun perbedaannya terletak pada tingkatan kelas, yang dilakukan oleh Siti 

Khoiriyah fokus pada kelas VII MTs Nurul Falah Gunung Tiga. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada kelas X MA Al-Arsyad Dungkait.7 

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Ulin Nihayah dan Zaim Elmubarok 

dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered 

Head Together) Terhadap Hasil Belajar Dan Motivasi Belajar Pada Keterampilan 

Membaca Bahasa Arab Kelas VIII MTS NU Nurul Kudus” dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Dengan menggunakan desain penelitian 

ekperimen tipe kuasi. Jenis eksperimen kuasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah nonequivalent kontrol group design. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan tes dan non tes, yang digunakan untuk mengukur kemampuan dasar 

dan pencapaian atau prestasi. Adapun persamaan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti sendiri yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe numbered head together dan sama-sama menggunakan pendekatan 

ekperimental yaitu menguji efektivitas model pembelajaran NHT. Adapun 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang dimana penelitian Ulin Nihayah 

 
7 Siti Khoiriyah, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Nht Dalam 

Pembelajaran Matematika,” Jurnal E-DuMath 4, no. 2 (2018): 30. 
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dan Zaim Elmubarok yaitu untuk mengetahui hasil belajar dan motivasi belajar 

siswa dalam bahasa Arab. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

fokus utama untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab secara umum, yang 

lebih fokus pada kemampuan berbahasa dibanding hasil belajar dan motivasi 

belajar.8 

Tabel 1.1 persamaan dan perbedaan penelitian relevan 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Penerapan Model 

Pembelajaran 

Numbered Head 

Together (NHT) Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara 

Pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas 

VI SDN Pemotongan 

Aceh Tenggara 

Persamaan antara 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Susilawati dan 

penelitian ini adalah 

keduanya menerapkan 

model pembelajaran 

kooperatif  numbered 

head togheter 

Perbedaan penelitian 

ini menggunakan 

jenis penelitian 

tindakan kelas (PTK) 

sedangkan penelitian 

yang dilakukan 

peneliti 

menggunakan jenis 

penelitian kualitatif 

eksperimen, selain 

itu, penelitian ini 

fokus pada pelajaran 

Bahasa Indonesia 

sedangkan penelitian 

ini fokus pada 

pelajaran Bahasa 

Arab 

2 Implementasi Modal 

Pembelajaran 

Persamaan dari kedua 

penelitian ini yaitu 

Penelitian Siti 

Khoiriyah berfokus 

 
8 Ulin Nihayah dan Zaim Elmubarok, “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Nht (Numbered Head Together) Terhada Hasil Belajar Dan Motivasi Belajar Pada Pketerampilan 

Membaca Bahasa Arab Kelas Viii Mts Nu Nurul Huda Kudus,” Lisanul’ Arab: Journal of Arabic 

Learning and Teaching 8, no. 1 (2019): 26–33. 
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Kooperatif Tipe NHT 

Dalam Pembelajaran 

Matematika 

sama-sama ingin 

mengetahui 

peningkatan pada siswa 

yang telah diterapkan 

model pembelajaran 

NHT (Numbered Head 

Together).  

pada kelas VII MTs 

Nurul Falah Gunung 

Tiga. 

3 Keefektifan Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe NHT 

(Numbered Head 

Together) Terhadap 

Hasil Belajar Dan 

Motivasi Belajar Pada 

Keterampilan Membaca 

Bahasa Arab Kelas VIII 

MTS NU Nurul Kudus 

Persamaan penelitian ini 

yaitu sama-sama 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif 

tipe numbered head 

together dan sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

ekperimental yaitu 

menguji efektivitas 

model pembelajaran 

NHT (numbered head 

together).  

Fokus penelitian 

yang dilakukan oleh 

Ulin Nihayah dan 

Zaim Elmubarok 

yaitu  pada 

peningkatan hasil 

belajar dan motivasi 

belajar siswa dalam 

bahasa Arab.  

 

B. Tinjauan Teori 

1. Penerapan  

Penerapan atau implementasi dapat diartikan sebagai tindakan untuk 

menerapkan atau mempraktikkan teori, metode, atau konsep tertentu guna 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Ini juga mencakup suatu 

kegiatan yang telah direncanakan dan disusun oleh kelompok atau golongan yang 

memiliki kepentingan khusus. Selain itu, penerapan dapat dipahami sebagai 

serangkaian aktivitas, aksi, atau mekanisme dalam suatu sistem yang dirancang 
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untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dengan demikian, implementasi bukan 

hanya sekedar aktivitas spontan, tetapi merupakan sebuah proses terencana yang 

bertujuan untuk mencapai hasil konkret dalam kegiatan tersebut.9 

Berdasarkan dari beberapa definisi diatas  dapat dipahami bahwa, penerapan 

dapat diartikan sebagai suatu Tindakan yang dilakukan berdasarkan rencana yang 

disusun secara mendetail. Penerapan sebagai pelaksanaan suatu model atau strategi 

dalam pembelajaran untuk mengevaluasi  proses dan hasil belajar peserta didik. 

Dalam penelitian ini, penerapan merujuk pada penggunaan atau implementasi 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Toghether) dalam 

proses pembelajaran bahasa Arab.   

2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  

Model pembelajaran adalah salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati 

perubahan perubahan perilaku peserta didik.10 Model pembelajaran adalah pola 

interaksi antara pembelajar, pendidik, dan materi pembelajaran.Model 

pembelajaran dari waktu ke waktu semakin berkembang.11 Model pembelajaran 

yang kini semakin mendapat banyak respon yaitu model pembelajaran  kooperatif 

atau cooperative learning. Pembelajaran model kooperatif ini sebagai bentuk 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan melalui kelompok kecil peserta didik 

untuk bekerja sama dan menyelesaikan tujuan pembelajaran sesuai kondisi 

belajarnya.12 

Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning, terdiri dari dua kata, 

yaitu cooperative yang berarti Kerjasama dan learning yang berarti belajar. Dengan 

 
9 Velariza Alvioletta, et al. Penerapan Metode Analytical Hierarchy Process (Ahp). Rolly 

Maulana Awangga, 2020. 
10 Cucu Suhana Nanang Hanafiah, “Konsep Strategi Pembelajaran,” . Redaksi Refika 

(Bandung: Refika Aditama, 2009). 
11 Sri Hayati, Belajar & Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning (Magelang: Graha 

Cendekia, 2017). 
12 Nik Haryanti Andi Sulistio, Model Pembelajaran Kooperatif (Coopertaive Learning 

Model), Penerbit Cv.Eureka Media Aksara, 2022 
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demikian, cooperative learning adalah proses belajar yang dilakukan melalui 

aktivitas Bersama.13 
 
Menurut Tukiran Taniredja dalam buku Model dan Pendekatan 
Pembelajaran. Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan 
sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur.14 

Pembelajaran kooperatif dirancang untuk melengkapi dan mendukung 

proses belajar, sehingga peserta didik dapat saling mengajari satu sama lain dan 

lebih termotivasi. pembelajaran kooperatif adalah strategi yang melibatkan 

interaksi antar siswa untuk memahami materi pelajaran serta berkolaborasi secara 

aktif dalam menyelesaikan tugas.15 

Terdapat beberapa tipe model pembelajaran kooperatif, diantaranya yaitu: 

a. Student Teams Achievement Division (STAD) 

Student Team-Achievement Division (STAD), dikembangkan oleh Robert 

Slavin pada tahun 1978. Model pembelajaran ini dirancang untuk mendukung 

pembelajaran. Dalam model pembelajaran STAD ini, peserta didik dikelompokkan 

dalam tim yang terdiri dari empat hingga lima anggota, dengan mempertimbangkan 

variasi dalam kompetensi, jenis kelamin, suku, dan faktor lainnya. Model 

pembelajaran STAD tidak hanya meningkatkan pencapaian akademik, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama di antara siswa.16 

b. Jigsaw 

Model pembelajaran kooperatif jigsaw pertama kali dikembangkan oleh 

Elliot Aronson dan kawan-kawan (Aronson dkk) di Universitas Texas pada tahun 

 
13 Simamora Aprido , et al. Model Pembelajaran Kooperatif. Lisbet Novianti Sihombing 

(Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia Anggota Ikapi Jawa Barat, 2024). 
14 Reswita Adolf Bastian, Model Dan Pendekatan Pembelajaran. Sri Wahyuni (Jawa 

Timur: Penerbit Adab, 2022). 
15 Usman et al., Cooperative Learnings. Ahmad Abbas (Parepare: Dirah, 2019). 
16 Arief Budiman, Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dan Pengaruhnya Bagi 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Efikasi Diri, 2020. 
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1978.17 Pembelajaran jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif yang 

popular. Peserta didik belajar dengan materi tertentu, kemudian berbagi 

pengetahuan dengan anggota kelompok lain.18 

c. Teams Games Tournament (TGT) 

 Teams Games Tournament dikembangkan oleh Robert Slavin pada tahun 

1978, model pembelajaran ini dirancang untuk menguji pemahaman peserta didik 

setelah mempelajari suatu materi. Peserta didik bekerja sama dalam tim untuk 

memenagkan turname akademik.19 

d. Think-Pair-Share 

Think-pair-share merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

dikembangkan oleh Frank Lyman, dkk dari Universitas Maryland pada tahun 

1981.20 Think pair share memberikan waktu kepada peserta didik untuk berpikir 

dan merespon serta bekerja sama dengan orang lain.21 

e. Numbered Head Together 

Spencer Kagen, seorang professor pendidikan di Harvard University, 

mengembangkan model pembelajaran kooperatif numbered head together (NHT) 

pada tahun 1993. Tujuan pengembangan NHT adalah untuk meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik dan mendorong kerja sama dalam proses 

pembelajaran.22 

 
17 Niken Vioreza et al., Metode & Model Pembelajaran, ed. Safirah Diah F (CV. Jakad 

Media Publishing, 2020). 
18 Rohmani Agung Prihatmojo, Buku Ajar Pengembangan Model Pembelajaran “Who Am 

I,” ed. Purna Bayu Nugraha, Sustainability (Switzerland), vol. 11 (Kota Bumi: Penerbit Universitas 

Muhammadiyah KotaBumi, 2020).  
19 Aji Heru Muslim, Penerapan Model Cooperative Tipe Tgt Berbasis “Atong” (Penerbit 

CV. Pena Persada, 2020). 
20 Dian Ari Widyastuti Siti Muyana, Bimbingan Klasikal “Think-Pair-Share” (Upaya 

Meningkatkan Self Control Remaja Dalam Penggunaan Gadget) (Yogyakarta: Penerbit K-Media 

Yogyakarta, 2021). 
21 Endang Puji Lestari, Model Pembelajaran Think Pair Share Solusi Menumbuhkan 

Keberanian Berpendapat, ed. M. Hidayat Miskadi (Lombok Tengah, NTB: Pusat Pengembangan 

Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023). 
22 Aprido B dan Muktar B, Model Pembelajaran Kooperatif. 
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f. Group Investigation  

Model pembelajaran kooperatif group investigation mendorong siswa untuk 

berkolaborasi dalam menyelidiki suatu topik secara mendalam. Prosesnya meliputi 

perencanaan Bersama untuk memecahkan masalah, menentukan topik, dan 

akhirnya mempresentasikan hasil investigasi. Intinya model ini menentukan 

investigasi sistematis dan analisis suatu topik, sekaligus melatih kerja sama tim 

dalam menyelesaikan masalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.23 

g. Two Stay Two Stray 

Model pembelajaran kooperatif  Two Stay Two Stray (dua tinggal dua tamu), 

yang dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992. Model pembelajaran ini 

dapat diterapkan pada berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan.24 Model 

pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membagikan 

hasil informasi dan menerima informasi.25 

h. Make a Match 

Make a Match adalah model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan 

oleh Lorna Curran pada tahun 1994. Model pembelajaran ini memanfaatkan 

kegiatan pencarian pasangan sebagai media pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan, memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep atau topik 

tertentu melalui proses kolaboratif.26 

 

 

 
23 Ndoa Paulinus Kanisius, Gea Mawarni, dan Giawa Nobertanidarmawati, “‘Pentingnya 

Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Group Investigation Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa’” 2, no. 3 (2024). 
24 Haryanto, Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Dengan Two Stay Two Stray, ed. 

Yogi Setiawan M.Hidayat, Miskadi (Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 

2022). 
25 Taufik Amalia Kurainun, Wahyu, Penerapan Two Stay Two Stray pada Mata Pelajaran 

SKI Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik, ed. Muammar (Sanabil, 2021). 
26 Eni Fariyatul Fahyuni. Nurdyansyah, Inovasi Model Pembelajaran, Nizmania Learning 

Center (Nizamia Learning Center, 2016). 
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i. Inside Outside Circle 

Inside Outside Circle (IOC), sebuah model pembelajaran terstruktur yang 

dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1993, memfasilitasi pembelajaran 

kolaboratif melalui kerja kelompok. Model pembelajaran ini mendorong pertukaran 

informasi antar peserta didik dan pengembangan kemampuan komunikasi dalam 

suasana gotong royong.27 

Dari beberapa model pembelajaran kooperatif, penelitian ini memilih 

numbered heads together (NHT), karena kemampuannya untuk meningkatkan 

partisipasi aktif seluruh siswa dalam diskusi dan aktivitas, sehingga 

memaksimalkan kesempatan belajar dan pemahaman materi. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Head Together 

Model pembelajaran kooperatif numbered head together diciptakan oleh 

Spencer Kagen pada tahun 1993. Kagen, seorang professor Pendidikan dari 

Harvard University, yang mengembangkan NHT sebagai cara untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dan mendorong kolaborasi. Sebelum 

NHT, metode pembelajaran yang umum digunakan adalah ceramah dan diskusi 

kelompok tradisional. Namun, Kagen mengamati bahwa diskusi kelompok 

konvensional, seringkali hanya beberapa peserta didik lainnya pasif dan tidak 

terlibat aktif. NHT di hadirkan sebagai solusi untuk mengatasi permasalahn 

tersebut.28 

Dalam pembelajaran Kooperatif terdapat beberapa jenis model 

pembelajaran kooperatif salah satunya adalah model pembelajaran numbered head 

together(NHT). Numbered head together atau penomoran berpikir bersama adalah 

 
27 Wirawan Fadly, Model-Model Pembelajaran Untuk Implementasi Kurikulum Merdeka, 

2022. 
28 Andi Sulistio, Model Pembelajaran Kooperatif (Coopertaive Learning Model). 
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model pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mengubah pola interaksi 

siswa dan menjadi alternatif bagi struktur kelas tradisional. 

Model pembelajaran NHT dikembangkan oleh Spencer Kagen terinspirasi 

oleh model pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share yang sudah ada sebelumnya, 

namun menambahkan struktur penomoran untuk meningkatkan akuntabilitas 

individu dalam kerjasama.  

Kagen memperkenalkan NHT melalui buku dan pelatihannya, 

menjadikannya salah satu model pembelajaran kooperatif yang banyak diterapkan 

di berbagai jenjang pendidikan dan bidang studi. Selanjutnya NHT terus 

disempurnakan dan disesuaikan oleh praktisi Pendidikan untuk memenuhi 

kebutuhan pembelajaran tertentu. Saat ini, NHT diakui sebagai model kooperatif 

yang efektif dan digunakan secara luas di berbagai negara.29 

a. Ciri-ciri numbered head together 

Dalam struktur number head together terdapat: 

1) Heterogen: kelompok dibentuk dengan anggota yang memiliki 

kemampuan dan latar belakang yang beragam.  

2) Ukuran kecil: setiap kelompok biasanya terdiri dari 4-5 siswa. 

3) Penomoran: setiap anggota dalam kelompok diberi nomor unik. 

4) Presentasi materi: guru menyampaikan materi kepada seluruh peserta 

didik sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

5) Penugasan kelompok: guru memberikan pertanyaan atau tugas kepada 

setiap kelompok. 

6) Diskusi berpasangan: peserta didik dengan nomor yang sama di setiap 

kelompok berdiskusi untuk memahami dan menjawab tugas atau 

pertanyaan. 

 
29 Aprido B dan Muktar B, Model Pembelajaran Kooperatif. 
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7) Diskusi kelompok: anggota kelompok mendiskusikan jawaban hasil 

diskusi berpasangan, saling melengkapi, dan mencari kesepakatan. 

8) Presentasi kelompok: perwakilan kelompok atau seluruh anggota secara 

bergantian mempresentasikan jawaban di depan kelas. 

9) Penilaian: guru mengevaluasi pemahaman peserta didik, baik secara 

individu maupun kelompok. 

b. Langkah-langkah model pembelajaran numbered head together 

Numbered head together (NHT) adalah salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang dikembangkan oleh Spencer Kagan. Model ini bertujuan untuk 

meningkatkan partisipasi aktif dan tanggung jawab peserta didik dalam proses 

belajar. NHT dapat diterapkan pada berbagai mata pelajaran dan jenjang 

Pendidikan. Berikut ini gambaran mengenai contoh model pembelajaran numbered 

head together:  

1) Pembentukan kelompok 

a) Guru membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-5 orang. 

b) Guru memberikan nomor kepada setiap peserta didik dengan 

nomor yang berbeda (1,2,3,4,5). 

2) Penyajian materi 

a) Guru menyajikan materi pembelajaran kepada peserta didik. 

3) Pemberian nomor dan diskusi kelompok 

a) Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok. 

b) Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas secara individu. 

c) Setelah selesai, anggota kelompok dengan nomor yang sama dari 

kelompok lain berkumpul dan mendiskusikan jawaban mereka. 
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d) Mereka memastikan semua angggota dalam kelompok kecil ini 

memahami jawabannya. 

4) Presentasi hasil diskusi 

a) Guru secara acak memanggil nomor siswa. 

b) Siswa dengan nomor yang dipanggil kembali ke kelompok 

asalnya dan mempresentasikan hasil diskusi mereka. 

c) Anggota kelompok lain memberikan tanggapan dan pertanyaan. 

5) Penutup 

a) Guru memberikan  kesimpulan dan umpan balik terhadap hasil 

diskusi. 

b) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang telah 

bekerja sama dengan baik.30 

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT, sistem sosial menekunkan 

peran guru sebagai pembimbing bagi peserta didik dalam melakukan kegiatan 

belajar. Guru berfungsi sebagai fasilitator, sementara peserta didik diberi kebebasan 

untuk menyampaikan pendapat, dan memberikan jawaban.  

Model pembelajaran ini membawa dampak positif berupa peningkatan kerja 

sama antara guru dan peserta didik. Kemudian membentuk kerja sama antara satu 

peserta didik dan peserta didik yang lainnya. Hal ini berpengaruh pada sistem 

pembelajaran dengan mendorong peserta didik untuk memiliki rasa tanggung 

jawab, memperkuat solidaritas, membangun sikap saling membantu, dan 

mengembangkan toleransi terhadap pendapat orang lain.31 

c. Kelebihan numbered head together (NHT) 

 
30 Aprido B dan Muktar B. Model Pembelajaran Kooperatif. 
31 Fadly, Model-Model Pembelajaran Untuk Implementasi Kurikulum Merdeka. 
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1) Aktif dalam diskusi dan presentasi: partisipasi aktif peserta didik selama 

proses diskusi dan presentasi meningkatkan keterlibatan dan 

akuntabilitas mereka dalam pembelajaran 

2) Mengembangkan pemikiran kritis dan kemampuan memecahkan 

masalah: melalui tukar pikiran dan diskusi dengan teman sebaya, peserta 

didik didorong untuk mengasah keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah 

3) Mengasah Keterampilan Komunikasi dan Kerja Sama: NHT melatih 

peserta didik untuk berkomunikasi dan bekerja dalam tim, sehingga 

membantu mereka meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

kolaborasi. 

4) Menumbuhkan Tanggung Jawab dan Sikap Menghargai: Model ini 

mengajarkan peserta didik untuk bertanggung jawab terhadap 

kelompoknya dan menghargai pendapat setiap anggota.  

d. Kekurangan numbered head together (NHT) 

1) Membutuhkan waktu yang memadai: penerapan model pembelajaran 

NHT memerlukan alokasi waktu yang cukup untuk diskusi dan 

presentasi. Hal ini bisa menjadi tantangan dika durasi dalam 

pembelajaran terbatas. 

2) Kesulitan dalam pengelolaan kelas: guru dituntut memiliki keterampilan 

mengelola waktu dengan baik agar metode NHT dapat diterapkan secara 

efektif di kelas. 

3) Penguasaan peserta didik tertentu: ada kemungkinan peserta didik yang 

lebih aktif mengambil alih diskusi dan presentasi, sehingga mengurangi 

kesempatan bagi peserta didik lain untuk berpartisipasi. 
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4) Kurangnya kemampuan kerja sama: beberapa peserta didik mungkin 

menghadapi kendala dalam bekerja sama dengan teman sebaya atau 

teman kelas, yang bisa menghambat kelancaran proses pembelajaran 

menggunakan metode NHT.32 

4. Kemampuan berbahasa Arab 

Kemampuan berbahasa Arab adalah kecakapan seseorang dalam 

menggunakan bahasa Arab untuk berkomunikasi secara lisan dan tulisan. 

Kemampuan dalam pembelajaran bahasa Arab mencakup menyimak (istima’), 

berbicara (al-kalam), membaca (al-qiraah), dan menulis (al-kitabah).33 

Kemampuan berbahasa tersebut merupakan fondasi penting dalam berbagai 

aspek kehidupan yang mencakup kecekatan dan kemampuan untuk menggunakan 

bahasa secara efektif.34 

a. Kemampuan menyimak (istima’) 

Istima' adalah bentuk masdar dari kata kerja istama’a-yastami’u-istima’an. 

Istilah istima' berasal dari kata dasar sami’a-yasma’u-sam’an yang ditambahkan 

dengan huruf alif, sin, dan ta. Kata sami’a berarti mendengar atau memahami 

melalui telinga.. Dalam bahasa Indonesia, sami’a dapat diartikan sebagai mendegar 

(to hear), sedangkan istima’a lebih tepat diterjemahkan sebagai menyimak (to 

listen). Menyimak adalah aktivitas mendengarkan simbol-simbol lisan dengan 

cermat, disertai perhatian, pemahaman, apresiasi, dan interpretasi.35 

Dalam proses menyimak, individu dilatih untuk memahami makna yang 

terdapat dalam suatu dengan baik. Hal ini mendorong para menyimak untuk 

menyimmak secara selektif dan memilih pesan yang relevan.  

 
32 Aprido B dan Muktar B, Model Pembelajaran Kooperatif. 
33 Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab: Teori dan Aplikasi (Bandung: 

TrustMedia, 2012). 
34 Aliem Bahri. et al, Keterampilan Berbahasa dan Apresiasi Sastra Berbasis Interaktif 

(Haura Utama, 2023). 
35 Aziz Fakhrurrozi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa Arab, 2012 
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Keterampilan menyimak tidak hanya mampu menangkap suara dari kata 

atau kalimat yang disimak, tetapi juga mampu menyusun kembali makna yang 

dipahami agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk memperoleh informasi, memahami isi atau pesan, serta menangkap makna 

yang disampaikan melalui ucapan atau bahasa lisan.36 

Tujuan utama dari pembelajaran istima’ adalah agar siswa mampu 

memahami ujaran dalam bahasa Arab, baik yang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam konteks resmi. Dalam proses pembelajaran ini, 

pendengar diharapkan dapat memperoleh pengetahuan yang lengkap dan 

mendalam. Oleh karena itu, pembelajaran istima’ memerlukan konsentasi penuh 

untuk mengembangkan keterampilan mendengarkan secara efektif.37 

b. Kemampuan Membaca (Qiraah) 

Keterampilan membaca (maharah qiraah) adalah salah satu dari empat 

keterampilan utama dalam pembelajaran bahasa Arab. Tujuannya adalah agar siswa 

mampu membaca baahasa Arab dengan lancar dan tepat pengucapannya sesuai 

makharijul huruf.38 

Membaca merupakan proses yang dilakukan untuk menangkap pesan yang 

ingin disampaikan penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis. Membaca juga dapat 

dipahami sebagai cara berkomunikasi, yaitu menyampaikan makna yang tersurat 

maupun tersirat melalui simbol-simbol tertulis. Oleh karena itu, membaca 

mencakup kemampuan mengenali dan menginterpretasikan kode atau simbol 

 
36 Nurul Khairunnisak, Efektivitas Model Pembelajaran Paired Storytelling Terhadap Kemampuan 

Menyimak Siswa Kelas Vi M (Banda Aceh, 2023). 
37 Ahmadi dan Aulia Mustika Ilmiani, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab 

Konvensional Hingga Era Digital, Ruas Media (Ruas Media, 2020),  
38 Halimatus Diah dan Melvi Azizatun Ni’mah, “Metode Contextual Teaching And 

Learning Dalam Pembelajaran Maharah Qira’ah,” Revorma: Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran 3, 

no. 1 (2023).   
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tertulis, lalu mengubahnya menjadi pemahaman atau bentuk lisan sebagai upaya 

memahami makna yang tersembunyi di balik teks yang terlihat. 

Tujuan utama keterampilan membaca, menurut Abdul Alim Ibrahim dalam 

bukunya Al-Muwajjah al Fanniy li al-Mudarrisi al-Lughah al-‘Arabiyah  

menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran Maharah al-Qira’ah mencakup beberapa 

aspek penting. Pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelafalan, 

keterampilan membaca, dan kemampuan menerjemahkan. Selain itu, siswa 

diharapkan dapat mengembangkan keterampilan membaca dengan cepat dan 

lancar, memahami makna dengan baik, serta mengetahui kapan harus berhenti pada 

titik yang tepat dalam kalimat. Proses ini juga berperan dalam menumbuhkan minat 

membaca, memperkaya kosakata, dan memahami susunan kalimat efektif. Lebih 

jauh lagi, siswa dilatih untuk mengungkapkan makna secara akurat dan 

meningkatkan kemampuan pemahaman terhadap bacaan.  

Menurut Rusydi Ahmad Thu’aimah, menyatakan bahwa membaca adalah 

keterampilan dasar yang harus dikuasai sebelum seseorang belajar menulis dan 

berhitung. Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk belajar secara 

berkelanjutan dan menerapkan konsep pembelajaran sepanjang hayat. Selain itu, 

membaca berperan penting dalam kehidupan sosial agar seseorang dapat terus 

berinteraksi dengan baik. Membaca juga membuka wawasan untuk memahami 

kebudayaan dan peradaban bangsa lain.39 

c.  Keterampilan berbicara (Kalam) 

Keterampilan berbicara (maharah kalam) adalah keterampilan bahasa Arab 

paling mendasar dan penting yang harus dikuasai peserta didik. Keterampilan 

berbicara sangat diperlukan untuk interaksi komunikasi efektif dalam bahasa 

 
39 Ahmadi dan Ilmiani, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Konvensional Hingga Era 

Digital. 



22 

 

 

 

Arab.40 Secara umum, keterampilan berbicara bertujuan agar siswa dapat 

berkomunikasi secara lisan dengan baik dan alami menggunakan bahasa yang 

dipelajari. Namun, untuk mencapai kemampuan tersebut, diperlukan serangkaian 

aktivitas pembelajaran yang terstruktur dan memadai. 

Berbicara merupakan kegiatan menyampaikan pikiran secara lisan, di mana 

seseorang mengungkapkan ide atau gagasan agar dapat dipahami oleh lawan 

bicaranya. Dalam proses berbicara, terdapat beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Seorang 

pembicara harus memiliki pesan, topik, atau permasalahan yang jelas untuk 

disampaikan kepada pendengar, setidaknya agar pendengar mampu memahami atau 

merespons apa yang diutarakan. Jika tidak ada pesan atau gagasan yang ingin 

disampaikan, maka kegiatan berbicara itu sendiri tidak akan terjadi. Selain itu, agar 

pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik, pembicara perlu menyusun 

isi pembicaraan secara runtut dan terstruktur, sehingga pendengar lebih mudah 

menangkap maksud yang disampaikan.41 

Selain memperhatikan isi pesan yang akan disampaikan, pembicara juga 

perlu menyampaikan pesan tersebut secara jelas dengan menggunakan pilihan kata 

yang tepat. Pesan tersebut harus disusun secara sistematis sesuai dengan kaidah tata 

bahasa yang benar, serta diucapkan dengan pelafalan yang jelas dan intonasi yang 

sesuai. Seluruh aspek ini menjadi pedoman penting yang perlu diperhatikan agar 

pesan yang disampaikan secara lisan dapat dipahami oleh pendengar. Hal-hal 

tersebut juga menjadi unsur utama yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan tes 

keterampilan berbicara, di mana kemampuan berbicara peserta didik dinilai 

 
40 Nuridin, et al. “‘Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Arab dengan 

Menggunakan Pendekatan Teori Belajar Humanistik,’” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 6, no. 1 

(2024): 696–703. 
41 N Syamaun, “Pembelajaran Maharal Al-Kalam untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,” 

2016. 
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berdasarkan kejelasan, ketepatan, dan kelancaran dalam mengungkapkan gagasan 

secara lisan.42 

Dengan urutan dan bobot yang mungkin dirinci secara berbeda oleh orang 

yang berbeda serta kebutuhan yang mungkin berbeda pula, sasaran tes berbicara 

meliputi : 

1) Relevansi dan kejelasan isi pesan, masalah atau topik 

2) Kejelasan dan kerapian pengorganisasian isi 

3) Penggunaan bahasa yang baik dan benar serta sesuai dengan isi, tujuan 

wacana, keadaan nyata termasuk pendengar. Tergantung pada kebutuhan 

dan hakikat penyelenggaraan suatu tes berbicara yang diselenggarakan. 

Uji keterampilan berbicara menjadi salah satu komponen penting dalam 

evaluasi kemampuan berbahasa. Sebagai bentuk keterampilan berbahasa yang 

bersifat aktif dan produktif, keterampilan berbicara mengharuskan seseorang untuk 

menguasai berbagai aspek kebahasaan serta memahami kaidah penggunaannya 

secara tepat.43 Kemampuan berbicara meliputi : pelafalan, tata bahasa, kosa kata, 

kelancaran, pemahaman.44 

Berbicara yaitu mengungkapkan berbagai gagasan dan tujuan ragam nuansa 

makna secara lisan dalam berbagai teks lisan dengan ragam variasi tujuan 

komunikasi dan konteks. Sebuah pembicaraan tidak akan tercapai sebagaimana 

yang diharapkan kecuali seorang mutakallim mampu memiliki kompetensi yang 

berkitan dengan berbicara, yaitu mampu mengeluarkan bunyi Arab dengan benar, 

membedakan anatara harakat panjang dan pendek, memperhatikan intonasi dalam 

berbicara, mampu memahami kalimat bahasa Arab yang diucapakan, sehingga 

 
42 Sunendar dan Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2018). 
43 Mahyudin Matsna, Pengembangan Evaluasi dan Tes Bahasa Arab (Tangerang: Al-

Kitabah, 2015). 

 44 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 

Penerbit Angkasa, 1986). 



24 

 

 

 

untuk melakukan suatu dialog dilakukan dengan baik dan adanya timbal balik dari 

lawan bicara. 

d. Keterampilan Menulis (Kitabah) 

Keterampilan menulis (Maharah Kitabah) adalah keterampilan untuk 

mengungkapkan ide atau pemikiran secara tertulis.45 Kemampuan menulis menjadi 

salah satu kebutuhan penting dalam kehidupan modern saat ini. Tidak berlebihan 

jika dikatakan bahwa keterampilan menulis adalah salah satu indikator individua 

tau bangsa yang berpendidikan.46 

Kemampuan menulis tidak muncul secara instan, melainkan memerlukan 

latihan dan praktik yang konsisten. Semakin sering seseorang berlatih dan 

mempraktikkan menulis, semakin besar kemungkinan mereka menjadi lebih 

terampil dan menikmati kegiatan tersebut.47 

a. Konsep Pembelajaran Bahasa Arab secara Umum 

Pembelajaran bahasa Arab secara umum mengacu pada upaya sistematis 

untuk mengembangkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik, seperti di 

Lembaga pendidikan formal, nonformal, maupun informal. Dalam lingkup 

pendidikan formal, bahasa Arab dipelajari sebagai bahasa asing ( بغيرها  للناطقين عربية ) 

yang bertujuan agar peserta didik mampu berkomunikasi, memahami teks 

berbahasa Arab, serta menerapkannya dalam berbagai konteks akademik maupun 

sosial.48 

Mahmud Yunus berpendapat bahwa, pembelajaran bahasa Arab bertujuan 

agar peserta didik mampu memahami dan menggunakan bahasa Arab sebagai alat 

komunikasi, serta sebagai sarana memahami ajaran islam dari sumber aslinya yaitu 

 
45 Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab dalam Perspektif Komunikasi 

(Divisi Penerbitan Kencana, 2015). 
46 Encep Rustandi, Sebuah Pengantar Menulis Bahasa Arab (Lisan Arab Production, 

2014). 
47 Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab: Teori dan Aplikasi. 
48 Abdul Chaer, Pengajaran Bahasa Asing (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). 
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al-Qur’an dan Hadits.49 Bahasa Arab di Lembaga pendidikan secara umum tidak 

hanya berfungsi sebagai bahasa komunikasi, tetapi juga sebagai kunci untuk 

membuka sumber ilmu keislaman yang luas.  

Pendekatan pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan dalam Lembaga 

pendidikan meliputi pendekatan komunikatif, struktural, dan tematik. Pendekatan 

komunikatif berfokus pada pengembangan kemampuan peserta didik dalam 

berkomunikasi secara langsung menggunakan bahasa Arab, sehingga bahasa Arab 

diperlukan sebagai alat komunikasi aktif dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan 

struktural menekankan penguasaan kaidah tata bahasa (nahwu-sharaf) sebagai 

fondasi utama dalam membentuk keterampilan berbahasa yang baik dan benar. 

Sementara itu, pendekatan tematik menghubungkan materi bahasa Arab dengan 

tema-tema yang kontekstual dan dekat dengan pengalaman peserta didik, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna.50 

Selain pendekatan, pembelajaran bahasa Arab juga diarahkan untuk 

mengembangkan empat keterampilan berbahasa (maharah lughawiyah), yaitu 

keterampilan menyimak (istima’i), berbicara (kalam), membaca (qiraah), dan 

menulis (kitabah).51 Keempat keterampilan tersebut menjadi fokus utama dalam 

proses evaluasi pembelajaran, yang dilakukan melalui berbagai metode seperti tes 

tertulis, tes lisan, praktik langsung, serta penugasan berbasis proyek yang 

mendorong peserta didik untuk menggunakan bahasa Arab secara aktif dan kreatif. 

b. Konsep Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Pesantren 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan islam tradisional memiliki 

pendekatan yang khas dalam mengajarkan bahasa Arab. Berbeda dengan 

pendidikan formal modern, pembelajaran bahasa Arab di pesantren lebih berfokus 

 
49 Mahmud Yunus, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab (Jakarta: Hidakarya Agung, 

2009). 
50 Fauzan, “‘Model Pembelajaran dalam Berbagai Pendekatan,’” 2019, 136. 
51 Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab: Teori dan Aplikasi. 
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pada penguasaan kitab kuning dan pemahaman teks-teks agama klasik yang 

berbahasa Arab.52 Menurut Zamakhsyari Dhofier, terdapat beberapa metode 

pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan di pesantren, di antaranya metode 

bandongan, yaitu metode di mana seorang kiai membacakan kitab, menerjemahkan, 

serta menjelaskan maknanya, sementara santri mendengarkan dan mencatat. 

Metode lainnya adalah sorogan, yaitu proses belajar di mana santri membaca kitab 

secara mandiri di hadapan kiai, lalu mendapat koreksi dan penjelasan langsung. 

Selain itu, ada juga metode wetonan, yakni pengajian rutin yang menggunakan satu 

kitab tertentu yang dikaji secara berurutan, serta metode musyawarah kitab, yaitu 

diskusi antar santri untuk mendalami makna dan pemahaman teks kitab secara 

bersama-sama.53 

Materi pembelajaran bahasa Arab di pesantren juga memiliki kekhasan 

tersendiri, yaitu berfokus pada kitab-kitab kuning klasik yang sarat dengan ilmu alat 

(nahwu dan sharaf) serta ilmu syar’i, seperti Matan Jurumiyah, Alfiyah Ibn Malik, 

Tafsir Jalalain, hingga Fathul Qarib.54 Kosakata yang diajarkan pun lebih 

didominasi oleh istilah-istilah agama yang erat kaitannya dengan kajian tafsir, 

hadis, fikih, dan akidah. Lebih dari sekadar materi dan metode, pembelajaran 

bahasa Arab di pesantren juga sarat dengan nilai-nilai khas yang mengakar dalam 

tradisi pesantren. Di antaranya adalah penanaman adab kepada guru (ta’dzim), 

sebagai bentuk penghormatan sekaligus upaya meraih berkah ilmu. Selain itu, 

motivasi belajar yang berbasis ibadah juga sangat ditekankan, di mana belajar 

bahasa Arab dipandang sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Pesantren juga menjunjung tinggi pentingnya sanad keilmuan, yakni menjaga 

 
52 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: Institut for Indonesian Islam 

Studies, 1994). 
53 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 

Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011). 
54 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta: Paramadina, 1997). 
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kesinambungan keilmuan yang bersambung dari guru ke guru hingga Rasulullah 

SAW.55 

Selain aspek-aspek tersebut, pembelajaran bahasa Arab di pesantren juga 

berlangsung dalam suasana lingkungan yang mendukung praktik berbahasa secara 

aktif, baik secara lisan maupun tulisan. Interaksi santri dengan kitab-kitab klasik 

yang menggunakan bahasa Arab murni mendorong mereka untuk terbiasa 

memahami konteks bahasa dalam struktur aslinya, tanpa melalui terjemahan. Hal 

ini memperkuat kemampuan maharah qira’ah (membaca) dan maharah kitabah 

(menulis), sekaligus melatih ketajaman analisis teks keagamaan secara mendalam. 

Tidak hanya itu, metode talaqqi dan musyafahah—yakni proses belajar langsung 

dari guru melalui pembacaan dan penjelasan teks—mendorong kedekatan 

emosional antara guru dan santri. Kedekatan ini tidak hanya menumbuhkan rasa 

hormat, tetapi juga membangun semangat keilmuan yang bersumber dari 

keteladanan. Santri belajar bukan hanya dari teks, tetapi juga dari sikap, tutur kata, 

dan akhlak guru mereka. 

 Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab di pesantren tidak hanya 

bertujuan untuk penguasaan bahasa semata, tetapi juga membentuk karakter 

keilmuan, spiritualitas, dan adab yang menyatu dalam tradisi keislaman yang kuat. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah teori yang menggambarkan konsep mengenai pola 

hubungan antara variabel atau konsep secara sistematis, memberikan gambaran 

menyeluruh terkait fokus penelitian. Kerangka pikir biasanya berbentuk skema, 

bagan atau diagram yang bertujuan mempermudah memahaminya. Adapun bentuk 

skemanya sebagai berikut. 

 

 
55 A. Aziz Masyhuri, Pendidikan Pesantren dalam Perubahan Sosial (Yogyakarta: Lembaga 

Kajian Islam dan Sosial, 2002). 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari gabungan kata hipo yang berarti ‘di bawah’ dan tesis 

yang berarti ‘kebenaran’. Secara umum, hipotesis diartikan sebagai sesuatu yang 

berada di bawah kebenaran (belum pasti benar) dan hanya dapat dianggap sebagai 

kebenaran jika telah didukung oleh bukti-bukti.56 

Untuk memastikan kebenaran sebuah hipotesis, diperlukan serangkaian 

langkah sistematis yang melibatkan pengumpulan data, analisis yang cermat, serta 

 
56 Dodiet Aditya Setyawan, Hipotesis dan Variabel Penelitian, Tahta Media Group, 2021. 

Madrasah Aliyah Al-Arsyad Dungkait 

Kab.  Mamuju 

Guru Bahasa Arab Pembelajaran 

Bahasa Arab 

Peserta Didik 

Pembelajaran Kooperatif 

Numbered Head Together 

Peningkatan Kemampuan 

berbahasa Arab   
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pembuktian kebenarannya. Sesuai penelitian yang peneliti teliti maka hipotesis 

yang diajukan adalah: 

1. Kemampuan berbahasa Arab siswa sebelum penerapan model pembelajaran 

kooperatif numbered head together di kelas X MA Al-Arsyad Dungkait Kab. 

Mamuju berada kategori rendah. 

2. Kemampuan berbahasa Arab siswa sesudah penerapan model pembelajaran 

kooperatif numbered head together di kelas X MA Al-Arsyad Dungkait Kab. 

Mamuju berada kategori tinggi.  

3.  Terdapat peningkatan hasil belajar bahasa Arab peserta didik kelas X di MA Al-

Arsyad Dungkait Kab. Mamuju dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif Numbered Head Together. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif khususnya 

kuantitatif eksperimen. Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah 

penelitian Pre-Eksperimental Design dalam bentuk One-Grup Pretest Posstest 

Design. Peserta didik diberikan pre-test, treatment dan post test. Tujuannya untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran numbered head 

together dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab.  

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berfokus pada pengujian teori 

dengan mengukur variabel penelitian menggunakan data berbentuk angka serta 

menganalisisnya melalui prosedur statistik.57 Sedangkan penelitian kuantitatif 

eksperimen adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengungkap dampak dari 

perlakuan tertentu yang sengaja diterapkan oleh peneliti.58 

 Sebagai kesimpulan penelitian kuantitatif menguji teori dengan data angka 

melalui analisis statistik, sementara penelitian kuantitatif eksperimen berfokus pada 

mengungkap dampak perlakuan tertentu untuk menguji hubungan sebab-akibat.  

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

   

  Keterangan: 

  E: Eksperimen Group 

  O1: Pretest (sebelum diberikan perlakuan) 

 
57 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, et al. Metode Penelitian Kuantitatif (Widya Gama 

Press, 2020). 
58 Muhammad Aswar Ahmad Andi Ibrahim, et al.  Metodologi Penelitian, Gunadarma 

Ilmu, 2018.   

E= O1 X O2 
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  X: Perlakuan (Tretment) 

  O2: Posttest (setelah diberikan perlakuan)   

 Adapun rancangan perlakuan (treatment) dalam penelitian ini yaitu 

1. Perlakuan (Treatment)  

Treatment  merupakan suatu perlakuan yang diberikan kepada peserta didik. 

Adapun treatmen yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif numbered head together (NHT) yang dieksperimenkan 

kepada peserta didik yang sudah diberikan pre-test. Peneliti akan memberikan 

perlakuan sebanyak 3 kali, setiap pertemuan berlangsung selama 2x45 menit 

dengan materi yang berbeda-beda. Adapun treatment yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Pertemuan pertama 

1) Guru memulai dengan salam kepada peserta didik dan berdoa bersama 

sebelum pelajaran dimulai. 

2) Guru melakukan perkenalan dengan peserta didik. 

3) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri 

dari 3-5 orang. Kemudian memberikan nomor kepada setiap peserta 

didik dengan nomor yang berbeda (1,2,3,4,5). 

4) Guru memulai dengan memperkenalkan kosakata tentang َاتعارف 

(perkenalan), seperti ََأسمي (nama saya), أنامن (saya dari), عمري (umur 

saya), هوايتي (hobi saya). 

5) Peserta didik diminta untuk mengulang kosakata yang telah diucapkan 

guru.  

6) Setelah beberapa kali pengulangan, guru akan memberikan contoh 

memperkenalkan diri menggunakan kosakata sebelumnya tentang 

 .(perkenalan) اتعارف
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7) Guru memberikan waktu salama 5 menit untuk menyusun kalimat 

 .(perkenalan) اتعارف

8) Guru secara acak akan memanggil nomor peserta didik. 

9) Peserta didik dengan nomor yang dipanggil akan memperkenalkan diri 

sesuai dengan contoh sebelumnya dari guru. 

10) Peserta didik kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan 

kepada peserta didik yang presentasi. 

11) Evaluasi, guru memberikan pertanyaan singkat dan peserta didik 

menjawab, contoh ؟ ك  م  اس  ك؟ََ atau (siapa namamu) م  ر  ع م  َ  berapa) ك م 

umurmu). Penilaian dilakukan berdasarkan jawaban yang benar dan 

lancar 

12) Setelah memberikan waktu refleksi, guru bertanya kepada peserta didik 

bagaimana perasaan mereka tentang materi yang dipelajari. 

13) Guru menutup pelajaran dengan memberikan pujian kepada semua 

kelompok yang telah bekerja sama dan memberikan arahan kepada 

peserta didik untuk mengulagi pelajaran di rumah. 

14) Salah satu peserta didik memimpin doa setelah belajar dan guru 

mengucapkan salam. 

b. Pertemuan kedua 

1) Guru memulai dengan salam kepada peserta didik dan berdoa bersama 

sebelum pelajaran dimulai. 

2) Mempersiapkan kelas, dengan memberikan ice breaking sebelum 

pembelajaran dimulai. 

3) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri 

dari 3-5 orang. Kemudian memberikan nomor kepada setiap peserta 

didik dengan nomor yang berbeda (1,2,3,4,5). 
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4) Guru melanjutkan pelajaran dengan materi َ ن ة ه  ا ل م  ي اةَ  ال ح   profesi dan) و 

kehidupan). 

5) Peserta didik diminta untuk mengulang kosakata yang telah diucapkan 

guru. Contoh, َ لاَّحف  (petani), ع لّ م يَّادَالسَّم ك dan ,(guru) م   .(nelayan) ص 

6) Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan membuat 

kalimat paragraf sederhana dengan menjelaskan profesi. Seperti, ع لّ م ََََناا م   

سَ  مَ ََأ د ر  َي و  َك لَّ س ة  د ر  َف يَال م  ب  الط لاَّ  (saya seorang guru, saya mmengajar siswa 

di sekolah setiap hari).  

7) Guru secara acak memanggil nomor peserta didik, sesuai dengan nomor 

yang dibagikan sebelumnya. 

8) Peserta didik dengan nomor yang dipanggil akan mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya. 

9) Peserta didik kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan 

kepada peserta didik yang presentasi. 

10) Evaluasi, guru memberikan pertanyaan singkat berdasarkan materi 

ن ة َ ه  ا ل م  ي اةَ  ال ح   Penilaian dilakukan berdasarkan .(profesi dan kehidupan) و 

jawaban yang benar dan lancar. 

11) Guru menutup pelajaran dengan memberikan pujian kepada semua 

kelompok yang telah bekerja sama dan memberikan arahan kepada 

peserta didik untuk mengulagi pelajaran di rumah. 

12) Salah satu peserta didik memimpin doa setelah belajar dan guru 

mengucapkan salam. 

c. Pertemuan ketiga 

1) Guru memulai dengan salam kepada peserta didik dan berdoa Bersama 

sebelum pelajaran dimulai. 

2) Mempersiapkan kelas, dan menanyakan kabar peserta didik. 
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3) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri 

dari 3-5 orang. Kemudian memberikan nomor kepada setiap peserta 

didik dengan nomor yang berbeda (1,2,3,4,5). 

4) Guru menjelaskan bahwa setiap kelompok akan berdiskusi dan satu 

anggota akan dipilih secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusi 

dan menjawab pertanyaan. 

5) Guru melanjutkan pembelajaran, dengan tema ََ اية َالطلاب و   .(hobi siswa) ه 

Guru menampilkan gambar kosakata tentang hobi, contoh َكتابة 

(menulis), ناء باحة ,(bernyanyi) الغ  ,(berenang) السّ  الرسم   (menggambar), 

dan كرةَالق دم (sepak bola).  

6) Guru secara acak memanggil nomor peserta didik, sesuai dengan nomor 

yang dibagikan sebelumnya. Dengan memberikan permainan seperti 

“siapa aku ََ)منَانا؟( ”. 

7) Peserta didik dengan nomor yang dipanggil akan mendeskripsikan hobi 

tersebut tanpa menyebutkan namanya. Contoh,   ٍأنََا أحَْتاَجُ إِلَى فرُْشَاةٍ وَألَْوَان   

هِوَايتَِي ؟ هِيَ  مَا   . الطَّبيِعَةِ  رَسْمَ   aku butuh kuas dan warna. Aku suka) أحُِبُّ 

menggambar pemandangan. Apa hobiku?)  

8) Peserta didik kelompok lain akan mendiskusikan dan menjawab 

deskripsi yang telah disebutkan, sampai permainan selesai.  

9) Evaluasi, guru memberikan pertanyaan singkat berdasarkan materi 

اَلطلابَ  اية  و   Penilaian dilakukan berdasarkan jawaban yang .(hobi siswa) ه 

benar dan lancar 

10) Setelah memberikan waktu refleksi, guru bertanya kepada peserta didik 

bagaimana perasaan mereka tentang materi yang dipelajari. 
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11) Guru menutup pelajaran dengan memberikan pujian kepada semua 

kelompok yang telah bekerja sama dan memberikan arahan kepada 

peserta didik untuk mengulagi pelajaran di rumah. 

12) Salah satu peserta didik memimpin doa setelah belajar dan guru 

mengucapkan salam. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-Arsyad Dungkait 

yang berlokasi di Desa Dungkaiit, Kecamatan Tapalang Barat, Kabupaten Mamuju, 

Provinsi Sulawesi Barat. Penulis memilih lokasi ini karena disekolah tersebut 

belum pernah diterapkan model pembelajaran kooperatif numbered head together. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian akan dilaksanakan sekitar satu bulan lebih dengan 

mencakup kegiatan: pengumpulan data, pengolahan data, dan penyusunan hasil 

penelitian. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.59 Dalam penelitian ini memutuskan 

peserta didik kelas X MA Aliyah Al-Arsyad Dungkait sebagai populasi sebanyak 

15 orang. 

 

 

 
59 Sa’odah Rani Rahim, Metodologi Penelitian (Teori dan Praktik), Perkumpulan Rumah 

Cemerlang Indonesia, 2021. 
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 Tabel 3.1 Data populasi peserta didik kelas X MA Aliyah Al-Arsyad 

Dungkait. 

KELAS L P JUMLAH 

Kelas X 5 10 15 
 

2. Sampel 

Sampel adalah Sebagian data yang merupakan objek dari populasi yang 

diambil.60 Dalam penelitian ini, peneliti menentukan sampel menggunakan teknik 

non probability sampling dengan pendekatan sampling jenuh. Teknik sampling 

jenuh merupakan metode penentuan sampel di mana seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Penggunaan teknik ini umumnya diterapkan 

ketika jumlah populasi tergolong kecil, yaitu kurang dari 30 orang, sehingga 

memungkinkan seluruh populasi terlibat dalam proses penelitian.61 

Tujuannya untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan meminimalkan 

kesalahan dalam generalisasi, karena semua anggota populasi diikutsertakan dalam 

penelitian. Sampel yang digunakan peserta didik kelas X MA Al-Arsyad Dungkait 

Kab, Mamuju yang berjumlah sebanyak 15 orang. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan suatu data atau informasi. Adapun teknik yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data atau informasi tentang model pembelajaran numbered 

head together dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik  kelas 

X di Madrasah Aliyah Al-Arsyad Dungkait.  

 

 
60 Dameria Sinaga, Buku Ajar Statistik Dasar (Uki Press, 2014). 
61 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis Merencanakan, 

Melaksanakan dan Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
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1. Observasi 

 Observasi merupakan proses pengamatan dengan meneliti sebuah objek 

maupun subjek dengan tujuan memperoleh data dan informasi yang valid. Pada 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan jenis observasi berupa participant 

observation yakni peneliti akan mengamati, mencatat dan ikut terlibat langsung 

dalam kegiatan pembelajaran. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui serta 

mengamati bagaimana proses penggunaan model pembelajaran numbered head 

together dalam pembelajaran bahasa Arab.  

2. Tes  

 Tes merupakan sekumpulan pertanyaan yang digunakan untuk 

mengumpulkan data  terkait kemampuan kognitif peserta didik, baik sebelum 

maupun setelah proses pembelajaran  berlangsung. Bentuk tes  yang dapat 

digunakan beragam, seperti soal pilihan ganda, soal essay dan lain-lain. Untuk 

menentukan kemampuan penguasaan materi peserta didik dibutuhkan sebuah 

pengujian sebagai berikut: 

a. Pre-test 

 Pre-test merupakan test yang diberikan kepada peserta didik sebelum 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran numbered head together, 

kemudian hasil dari pre-test tersebut digunakan untuk mengetahui kemampuan 

awal peserta didik materi yang akan diberikan.  

b. Post-test 

 Post-test merupakan test yang dilakukan setelah peserta didik 

melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran numbered head 

together, kemudian dari hasil post-test tersebut digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya peningkatan kemampuan peserta didik dalam berbahasa Arab.  
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3. Dokumentasi  

 Teknik documenter atau dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

penelitian dengan menggunakan dokumen-dokumen yang terdokumentasi, baik 

tertulis maupun terekam. Dokumen tertulis meliputi arsip, catatan harian, 

autobiografi, memoir, kumpulan surat pribadi, klipping, dan lainnya. Sementara itu, 

dokumen terekam mencakup film, kaset rekaman, microfilm, foto, dan 

sebagainya.62 Metode ini relatif mudah dibandingkan dengan metode lainnya 

karena sumber data tidak berubah sehingga jika terjadi kekeliruan, sumber data 

tetap sama. Dalam metode dokumentasi, yang diamati adalah benda mati, bukan 

benda hidup.63 

E. Definisi Operasional Variabel 

 Untuk mengetahui secara detail dan menghindari kesalahpahaman serta 

kekeliruan pembaca sekaligus untuk memudahkan pemahaman pembaca terhadap 

makna yang terkandung pada topik penelitian ini sesuai judul proposal skripsi yaitu 

penerapan model pembelajaran kooperatif numbered head together untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa kelas X MA Al-Arsyad 

Dungkait, maka penulis perlu memaparkan definisi operasional yang dimaksud 

ialah sebagai berikut: 

1. Penerapkan model pembelajaran kooperatif numbered head together adalah 

strategi pembelajaran kooperatif dimana siswa bekerja dalam kelompok kecil 

yang terdiri dari  5 orang. Setiap anggota kelompok diberi nomor, dan mereka 

diminta untuk mendiskusikan suatu pertanyaan atau masalah bersama-sama 

mengenai materi berbicara (al-kalam) .Setelah diskusi kelompok, guru akan 

memanggil salah satu nomor secara acak, dan siswa yang memiliki nomor 

 
62 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitiaan, Antasari Press, 2011. 
63 Suryana, Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015). 
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tersebut akan menjawab pertanyaan atau mempresentasikan sesuai dengan 

hasil diskusi kelompoknya.  

2. Kemampuan berbahasa Arab dalam penelitian ini merujuk pada 

keterampilan berbicara (al-kalam) khususnya dalam bentuk hiwar 

(percakapan), dimana peserta didik kelas X MA Al-Arsyad Dungkait, Kab. 

Mamuju mampu menyusun kalimat secara lisan tentang pembelajaran 

bahasa Arab yang berkaitan dengan materi perkenalan diri, hobi, dan 

profesi. Materi tersebut memfokuskan pada kemahiran berbicara dengan 

struktur kalimat yang benar dengan struktur kalimat yang dipelajari. 

F. Instrumen Penelitian 

 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pengumpulan data, 

penelitian menggunakan tes sebagai instrument. Tes tersebut untuk menilai 

keefektifan penerapan model pembelajaran numbered head together dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa, dengan jenis tes dipilih adalah 

pilihan ganda. Adapun kisi-kisi instrument penelitian tersebut sebagai berikut: 

1. Kisi-kisi instrument  

Table  3.2 kisi-kisi Instrument Penelitian 

Variabel Penelitian Indikator No. Item 

Instrumen 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Numbered Head 

Together 

• Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari 3-5 

orang. Kemudian memberikan nomor 

kepada setiap peserta didik dengan nomor 

yang berbeda (1,2,3,4,5). 

• Guru memulai dengan memperkenalkan 

kosakata tentang اتعارف (perkenalan), 

Lampiran 
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seperti ََأسمي (nama saya), أنامن (saya dari), 

 .(hobi saya) هوايتي ,(umur saya) عمري

• Peserta didik diminta untuk mengulang 

kosakata yang telah diucapkan guru.  

• Setelah beberapa kali pengulangan, guru 

akan memberikan contoh memperkenalkan 

diri menggunakan kosakata sebelumnya 

tentang اتعارف (perkenalan). 

• Guru memberikan waktu salama 5 menit 

untuk menyusun kalimat اتعارف 

(perkenalan). 

• Guru secara acak akan memanggil nomor 

peserta didik. 

• Peserta didik dengan nomor yang dipanggil 

akan memperkenalkan diri sesuai dengan 

contoh sebelumnya dari guru. 

• Peserta didik kelompok lain memberikan 

tanggapan atau pertanyaan kepada peserta 

didik yang presentasi. 

• Evaluasi, guru memberikan pertanyaan 

singkat dan peserta didik menjawab, 

contoh ؟ ك  م  اس  ََ atau (siapa namamu) م  ك م 

َ ك؟َ ر   Penilaian .(berapa umurmu) ع م 

dilakukan berdasarkan jawaban yang benar 

dan lancer.َ 
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• Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari 3-5 

orang. Kemudian memberikan nomor 

kepada setiap peserta didik dengan nomor 

yang berbeda (1,2,3,4,5). 

• Guru melanjutkan pelajaran dengan materi 

ي اةَ  ال ح  ن ة َو  ه  ا ل م   (profesi dan kehidupan). 

• Peserta didik diminta untuk mengulang 

kosakata yang telah diucapkan guru. 

Contoh, ف لاَّح (petani), َع لّ م يَّادََ dan ,(guru) م  ص 

 .(nelayan) السَّم ك

• Setiap kelompok diberikan kesempatan 

untuk berdiskusi dan membuat kalimat 

paragraf sederhana dengan menjelaskan 

profesi. Seperti, ع لّ م ََََناا م  ف يََ  َ ب  الط لاَّ َ س  أ د ر 

مَ  ي و  َ ك لَّ َ س ة  د ر   saya seorang guru, saya) ال م 

mengajar siswa di sekolah setiap hari).  

• Guru secara acak memanggil nomor 

peserta didik, sesuai dengan nomor yang 

dibagikan sebelumnya. 

• Peserta didik dengan nomor yang dipanggil 

akan mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

• Peserta didik kelompok lain memberikan 

tanggapan atau pertanyaan kepada peserta 

didik yang presentasi. 

 



42 

 

 

 

• Evaluasi, guru memberikan pertanyaan 

singkat berdasarkan materi َ ن ة ه  ا ل م  ي اةَ  ال ح   و 

(profesi dan kehidupan). Penilaian 

dilakukan berdasarkan jawaban yang benar 

dan lancar. 

 
Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari 3-5 

orang. Kemudian memberikan nomor 

kepada setiap peserta didik dengan nomor 

yang berbeda (1,2,3,4,5). 

• Guru menjelaskan bahwa setiap kelompok 

akan berdiskusi dan satu anggota akan 

dipilih secara acak untuk 

mempresentasikan hasil diskusi dan 

menjawab pertanyaan. 

• Guru melanjutkan pembelajaran, dengan 

tema َ الطلاب َ ايةَ  و   Guru .(hobi siswa) ه 

menampilkan gambar kosakata tentang 

hobi, contoh كتابة (menulis), َناء  الغ 

(bernyanyi), َباحة   ,(berenang) السّ 

الق دم dan ,(menggambar)الرسم  sepak) كرةَ

bola).  

• Guru secara acak memanggil nomor 

peserta didik, sesuai dengan nomor yang 

dibagikan sebelumnya. Dengan 
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memberikan permainan seperti “siapa aku ََ

 .”)منَانا؟(

• Peserta didik dengan nomor yang dipanggil 

akan mendeskripsikan hobi tersebut tanpa 

menyebutkan namanya. Contoh,   أنََا  أحَْتاَجُ إِلَى

؟ مَا  هي  هِوَايتَِي   . الطَّبيِعَةِ  رَسْمَ  وَألَْوَانٍ    أحُِبُّ   فرُْشَاةٍ 

(aku butuh kuas dan warna. Aku suka 

menggambar pemandangan. Apa hobiku?)  

• Peserta didik kelompok lain akan 

mendiskusikan dan menjawab deskripsi 

yang telah disebutkan, sampai permainan 

selesai.  

• Evaluasi, guru memberikan pertanyaan 

singkat berdasarkan materi  َالطلاب ايةَ  و   ه 

(hobi siswa). Penilaian dilakukan 

berdasarkan jawaban yang benar dan lancar 

Kemampuan 

Berbahasa Arab 

(Maharah Kalam) 

1. Mampu memahami dan menyampaikan 

kalimat dalam bentuk lisan mengenai 

profesi anggota keluarga atau diri sendiri 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

1,2,3,4,5,6,

7,8,9,10 

 

 

 

2. Mampu melakukan percakapan lisan dalam 

bahasa Arab yang berkaitan dengan 

memperkenalkan diri secara sederhana, 

seperti menyebut nama, asal, usia, tempat 

tinggal dan hobi. 

11,12,13,14

,15 
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3. Mampu memahami dan merespon 

pertanyaan lisan secara interaktif tentang 

hobi. 

16,17,18,19

,20 

 

2. Uji Instrument  

a. Uji Validitas 

 Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk menghitung 

validitas digunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)2  (𝑁 ∑ 𝑌)2 −  (∑ 𝑌)2
 

             

 Keterangan: 

  𝑟𝑥𝑦      : Koefisien korelasi antara variabel X dengan Y 

∑ 𝑋𝑌   : Jumlah perkalian antara variabel X dan Y  

∑ 𝑋2    : Jumlah kuadrat nilai X 

∑ 𝑌2  : Jumlah kuadrat nilai Y  

(∑ 𝑋2)    : Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan  

(∑ 𝑌2)    : Jumlah nilai Y kemudian dikudratkan 

 Uji validitas instrument dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrument tersebut. Uji validitas diuji pada kelas XI dengan jumlah 12 orang 

peserta didik. Untuk menyelesaikannya peneliti menggunakan software  IBM SPSS 

Statistik versi 26, dengan kriteria pengujian jika rhitung  > rtabel. Maka item instrument 

dikatakan valid, pada tingkat signifikansi α = 5%. Pengujian validitas setiap butir 

menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan IBM SPSS Statistik 

versi 26.  
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 Berikut ini adalah kriteria nilai koefisien korelasi yang digunakan sebagai 

patokan dalam penguji validitas. 

Tabel 3.3Kriteria Validitas Instrumen 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

0,8 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,6 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,0 - 0, 20 Sangat Rendah 

       Sumber Data : Purwanto Tahun 2012 

Dari kriteria pengujian validitas instrumen tes di atas, harus dikonsultasikan 

dengan harga r product moment pada tabel, dengan nilai a = 5%. Untuk jumlah 

responden 15 peserta didik diperoleh taraf signifikan rtabel sebesar 0,514 Jika rhitung 

> rtabel maka item soal valid. 

Tabel 3.4 Validitas Butir Instrumen 

No. Rhitung Rtabel Keterangan 

1.  0,790 0,514 Valid 

2. 0,489 0,514 Tidak Valid 

3. 0,790 0,514 Valid 

4. 0,790 0,514 Valid 

5. 0,469 0,514 Tidak Valid 

6. 0,546 0,514 Valid 

7. 0,736 0,514 Valid 

8. 0,610 0,514 Valid 
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9. 0,521 0,514 Valid 

10. 0,736 0,514 Valid 

11. 0,529 0,514 Valid 

12. 0,683 0,514 Valid 

13. 0,683 0,514 Valid 

14. 0,633 0,514 Valid 

15. 0,571 0,514 Valid 

16. 0,147 0,514 Tidak Valid 

17. 0,581 0,514 Valid 

18. 0,691 0,514 Valid 

19. 0,532 0,514 Valid 

20 0,743 0,514 Valid 

Sumber Data Output IBM SPSS Statistics 

b. Uji Reliabilitas  

  Reabilitas angket mengandung arti instrument dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat penggumpulan data. Rumus ini digunakan untuk 

menentukan apakah suatu instrument penelitian reliabel atau tidak sebagai berikut: 

 

𝑟𝑘𝑖𝑡 =  [
𝐾

𝐾 − 1
]  [1 −  

𝑆 𝛴𝑖
2  

 𝑆𝑡
2 ] 

Keterangan: 

𝑟𝑘𝑖𝑡  : Koefisien reabilitas tes 

k  : Jumlah butir pertanyaan 

S 𝛴𝑖
2 : Jumlah varians butir 

𝑠𝑡
2  : Varians total skor 
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Berikut adakah kriteria korelasi yang digunakan sebagai patokan dalam 

pengujian reliabilitas instrumen yang tertera pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.5 Kriteria Reliabilitas  Instrumen 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

0,9 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

0,7 – 0,90 Reliabilitas tinggi 

0,40 – 0,70 Reliabilitas sedang 

0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 

0, 20 Reliabilitas sangat rendah 

     Sumber Data: Arikunto Tahun 2013 

 Setelah mengetahui hasil validitas instrument, maka dilanjutkan dengan 

uji reabilitas data menggunakan software SPSS dengan rumus Alpha Cronbach 

dengan kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliabel bila koefisien 

reliabilitas 𝑟_ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 0,6. 

Tabel 3.6  Reliabilitas Instrumen 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.911 20 

 Sumber Data: Output IBM SPSS Statistics 

Berdasarkan hasil olah data reliabilitas butir soal diperoleh nilai cronbach’s 

alpha sebesar 0,911. Karena nilai tersebut ≥ 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen butir soal reliabel. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Teknik analisis data merupakan metode pengolahan data yang mengubah 

data mentah menjadi informasi yang mudah dipahami. Proses ini membantu dalam 

menemukan solusi, khususnya untuk permasalahan penelitian.64 Teknik analisis 

data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik, dimana peneliti akan 

menganalisis data-data yang terkumpul, mengolah data, dan mengambil 

kesimpulan dari data-data tersebut serta menggambarkan atau melaporkan apa yang 

terjadi di lokasi penelitian. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan 

analisis kuantitatif, analisis data tersebut dilakukan dalam bentuk tabel dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Nilai  
Jumlah benar

Total soal
 x 100 

 

Adapun kriteria ketuntasan/kelulusan belajar peserta didik secara 

keseluruhan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Kategorisasi 

Kategorisasi Nilai 

Sangat Baik 90-100 

Baik 80-89 

Cukup 70-79 

Kurang 0-69 

 
 
 
 
 

 
64 Karimuddin Abdullah, et al. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2022. 
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2. Analisis Inferensial 

Adapun fungsi dari statistika inferensial yakni untuk menentukan hasil dari 

data yang telah diambil adalah sama dengan hasil populasi. 

a. Uji Persyaratan Analisis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Cara 

yang biasa ditempuh untuk menguji kenormalan data adalah dengan menggunakan 

grafik tersebut penyebaran datanya mengikuti pola garis lurus, maka datanya 

normal. Jika pada table Kolmogorov-smirnov nilai sig > 0,05, maka data 

berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih 

kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi yang sama. Uji 

homogenitas dikenakan pada data hasil post-test dari kelompok eksperimen. Taraf 

signifikansi yang digunakan adalah a=0,05. Uji homogenitas menggunakan SPSS 

dengan kriteria yang digunakan untuk mengambil kesimpulan apabila F hitung 

lebih besar dari F tebal maka memiliki varian yang homogen, akan tetapi apabila F 

hitung lebih besar dari F tebal, maka varian tidak homogen. 

b. Uji Hipotesis 

 Hipotesis adalah dugaan atau asumsi yang diajukan untuk menjelaskan 

suatu fenomena, yang kemudian perlu diuji kebenarannya melalui penelitian.65 

Hipotesis juga merupakan pernyataan sementara yang menggambarkan hubungan 

antara dua variabel yang terkait dengan suatu kasus tertentu. Hipotesis ini perlu 

diuji untuk mengetahui apakah dugaan tersebut benar atau tidak, serta bermanfaat 

 
65 Anisa Fitri et al., Dasar-Dasar Statistika Untuk Penelitian, Yayasan Kita Menulis, 2023. 
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bagi efektivitas dan efisiensi proses penelitian. Untuk menghitung tinggi rendahnya 

pengaruh antara variabel-variabel, digunakan nilai koefisien korelasi (r) yang 

kemudian ditafsirkan atau diinterpretasikan berdasarkan kriteria tertentu. 

Kemudian untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian, dilakukan uji t dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

1) Distribusi frekuensi 

  

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

P = Presentasi opotion yang dijawab responden 

F = Frekuensi responden yang menjawab opotion 

N = Jumlah sampel 

 Menyimpulkan nilai rata-rata Pre-test dan Post-test siswa 

   𝑋̅ = 
∑ 𝑥𝑖

𝑁
 

 

Keterangan:  

𝑋̅  : Rata-rata 

∑ 𝑥𝑖   : Jumlah data  

N  : Banyak data  

2) Menghitung standar deviasi 

  

𝑆𝐷 =  √
∑(𝑋𝑖 −  𝑋̅)2

𝑛
 

 

Keterangan :  

SD   : Standar Deviasi  

Xi   : Data 
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∑(𝑋𝑖 −  𝑋̅)2   : Jumlah dari data dikurangi rata-rata dan 

dikuadratkan  

n   : Banyak Data 

3) Nilai uji t 

 t = 
𝑥− µ0

𝑆𝐷 / √𝑛
 

Keterangan :  

t    : thitung  

𝑋 ̅   : Nilai rata-rata pretest 

µ0   : Nilai rata-rata posttest 

S              : Standar deviasi 

n      : Jumlah sampel 

 Dengan kaidah pengujian diatas, jika thitung ≤ ttebal maka H0 diterima, 

artinya adanya peninngkatan yang signifikan antara kedua variabel. Begitupun 

sebaliknya jika ttabel maka H0 ditolak, artinya tidak terdapat peningkatan yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Deskripsi hasil penelitian ini menguraikan tentang berbagai temuan yang 

didapatkan dari lokasi penelitian dan dilakukam pre-test kepada peserta didik 

sebagai kelas eksperimen. Namun, terlebih dahulu dilakukan uji validitas terhadap 

pre-test dan post-test. Uji validitas dan reabilitas terhadap instrument tes pre-test 

dan post-test pada kelas X MA Al-Arsyad Dungkait Kab. Mamuju. 

 Pada deskripsi hasil penelitian pada analisis statistiks deskriptif nilai-nilai 

yang akan disajikan yaitu mean, modus, standar deviasi, varians, maximum dan 

minimum baik itu pada pre-test dan post-test kelas eksperimen. Adapun deskripsi 

hasil pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 

1. Kemampuan berbahasa Arab sebelum penerapan model pembelajaran 

kooperatif numbered head together peserta didik kelas X MA Al-Arsyad 

Dungkait Kab. Mamuju 

 

 Sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif numbered head together 

di kelas X maka terlebih dahulu peneliti memberikan soal tes awal (pre-test) 

mengenai kemampuan berbahasa Arab siswa terlebih pada kemampuan berbicara 

peserta didik. Adapun hasil analisisnya sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil pre-test peserta didik 

NO Nama Peserta Didik Nilai Pre-test (01) 

1. Anggun Diah Purnama 50 

2.  Arfina 50 

3. Ayu Addahira 20 

4. Ayu Andriani 40 
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5.  Elsa Wila 25 

6. Ilki  18 

7. Kirana 30 

8. Loka Lita 18 

9. M. Ishak 30 

10. Misran 30 

11. Muh. Subhan Sukimin 50 

12. Nurhani 50 

13. Reti 45 

14. Rezki Maulana 35 

15. Sanriati 40 

 TOTAL 581 

  
 Setelah mengetahui hasil dari nilai pre-test peserta didik, peneliti 

kemudian menganalisis nilai tersebut dengan menggunakan SPSS 26. Hasil analisis 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Analisis Statistik Deskriptif Nilai Pre-test 

Statistics 

 Pretest  

N Valid 15  

Missing 0  

Mean 35.4000  

Std. Error of Mean 3.10576  

Median 35.0000  

Mode 50.00  

Std. Deviation 12.02854  

Variance 144.686  
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Range 32.00  

Minimum 18.00  

Maximum 50.00  

Sum 531.00  
 
 Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai pre-test kemampuan berbahasa Arab 

peserta didik diatas, dapat diketahui bahwa jumlah nilai rata-rata yang diperoleh 

sebesar 35,40. Nilai tengah 35,00, modus 50 dan standar deviasi sebesar 12,028. 

Sedangkan nilai minimum atau nilai dengan skor terendah adalah 18 dan nilai 

maksimum atau nilai tertinggi adalah 50.  

 Setelah diperoleh nilai mean, median, modus, standar deviasi. Selanjutnya 

dapat digambarkan rangkuman analisis distribusi frekuensi pada nilai pre-test yang 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi maupun dalam bentuk histogram. 

Adapun penyajian yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

Table 4.3 Frekuensi dan Persentase Nilai pre-test peserta didik 

Pretest 

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18.00 2 13.3 13.3 13.3 

20.00 1 6.7 6.7 20.0 

25.00 1 6.7 6.7 26.7 

30.00 3 20.0 20.0 46.7 

35.00 1 6.7 6.7 53.3 

40.00 2 13.3 13.3 66.7 

45.00 1 6.7 6.7 73.3 

50.00 4 26.7 26.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0   
 

Setelah nilai pre-test peserta didik, maka yang dilakukan selanjutnya oleh 

peneliti adalah mengkategorikan nilai tersebut agar dapat diketahui jumlah 

frekuensi peserta didik yang memiliki nilai sangat tinggi, tinggi, sedang, dan sangat 

kurang. Berikut tabel kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas X Madrasah 

Aliyah Al-Arsyad Dungkait, Kab. Mamuju. 
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Tabel 4.4 Hasil Frekuensi dan Persetase Hasil Pre-test 

No Nilai Kategori 

Kemampuan 

Frekuensi Persentase 

1 90-100 Sangat Baik 0 0% 

2 80-89 Baik  0 0% 

3 70-79 Cukup  0 0% 

4 0-69 Kurang 15 100% 

Jumlah 100% 

 
 Untuk lebih jelasnya hasil analisis distribusi frekuensi diatas dapat pula 

ditunjukan pada gambar histogram berikut:  

 

   Gambar 4.1 Histogram Pre-test  
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 Tabel dan gambar histogram diatas menunjukkan bahwa kemampuan 

berbahasa Arab khususnya maharah kalam peserta didik kelas X Madrasah Aliyah 

Al-Arsyad Dungkait, Kab. Mamuju, dengan kategori sangat baik 0, baik sebanyak 

0, cukup sebanyak 0, dan kurang sebanyak 15. Kemudian setelah mengetahui hasil 

pre-test maka langkah selanjutnya adalah memberikan treatmen atau perlakuan 

dengan tiga kali pertemuan. Setelah memberikan perlakuan pada setiap pertemuan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif numbered head together, selanjutnya 

peneliti melakukan tes akhir atau post-test untuk memperoleh apakah dengan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif numbered head together dapat 

meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas X Madrasah Aliyah 

Al-Arsyad Dungkait, Kab. Mamuju. 

 

2. Keterampilan berbicara bahasa Arab setelah penerapan modal 

pembelajaran kooperatif numbered head together peserta didik kelas X MA 

Al-Arsyad Dungkait, Kab. Mamuju 

 

 Setelah melakukan perlakuan atau penggunaan model pembelajaran 

kooperatif numbered head together peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Al-

Arsyad Dungkait, Kab. Mamuju, maka selanjutnya memberikan post-test atau tes 

akhir mengenai kemampuan berbahasa Arab khususnya maharah kalam peserta 

didik. Adapun hasil analisisnya sebagai berikut:  

Tabel 4.5 Hasil post-test peserta didik 

NO Nama Peserta Didik Nilai Post-test (01) 

1. Anggun Diah Purnama 83 

2.  Arfina 85 

3. Ayu Addahira 60 

4. Ayu Andriani 80 



57 

 

 

 

5.  Elsa Wila 78 

6. Ilki  70 

7. Kirana 80 

8. Loka Lita 70 

9. M. Ishak 75 

10. Misran 77 

11. Muh. Subhan Sukimin 80 

12. Nurhani 84 

13. Reti 70 

14. Rezki Maulana 82 

15. Sanriati 75 

 TOTAL 1.119 

 
 Setelah mengetahui hasil nilai post-test peserta didik, peneliti kemudian 

menganalisis nilai tersebut menggunakan nilai SPSS 26. Hasil analisis yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Analisis Statistik Deskriptif Nilai Post-test 

Statistics 

   Posttest 

N Valid  15 

Missing  0 

Mean  72.0000 

Std. Error of Mean  2.59487 

Median  75.0000 

Mode  54.00a 

Std. Deviation  10.04988 

Variance  101.000 

Range  31.00 

Minimum  54.00 
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Maximum  85.00 

Sum  1080.00 
 
 Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai post-test kemampuan berbahasa Arab 

peserta didik di atas, dapat diketahui bahwa jumlah nilai rata-rata yang diperoleh 

sebesar 72,00. Nilai tengah 75.00, modus 54 dan standar deviasi 10.04. Sedangkan 

nilai minimum atau nilai dengan skor terendah adalah 54 dan nilai maksimum atau 

nilai tertinggi adalah 85.  

 Selanjutnya rangkuman hasil analisis dapat digambarkan melalui analisis 

distribusi frekuensi pada nilai post-test yang disajikan dalam bentuk table maupun 

dalam bentuk histogram. Adapun penyajian yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Table 4.7 Frekuensi dan Persentasi Nilai Post-test peserta didik 

Nilai Posttest 

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 54.00 2 13.3 13.3 13.3 

63.00 1 6.7 6.7 20.0 

64.00 1 6.7 6.7 26.7 

66.00 1 6.7 6.7 33.3 

70.00 2 13.3 13.3 46.7 

75.00 1 6.7 6.7 53.3 

76.00 1 6.7 6.7 60.0 

79.00 2 13.3 13.3 73.3 

80.00 1 6.7 6.7 80.0 

82.00 1 6.7 6.7 86.7 

83.00 1 6.7 6.7 93.3 

85.00 1 6.7 6.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0   
 
 Berdasarkan hasil nilai post-test yang diperoleh peserta didik setelah 

dilakukan perlakuan maka peneliti mengkategorikan skor penilaian hasil post-test 

untuk mengetahui jumlah peserta didik yang berada dikategori baik sekali, baik, 

cukup, dan kurang. Adapun hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.8 Hasil Frekuensi dan Persentase Hasil Post-test 

No Nilai Kategori 

Kemampuan 

Frekuensi Persentase 

1 90-100 Sangat Baik 0 13.3% 

2 80-89 Baik  4 53.3% 

3 70-79 Cukup  6 20.0% 

4 0-69 Kurang 5 13.3% 

Jumlah 100% 

 

 Berikut adalah histogram dari tabel frekuensi dan persetase hasil post-test 

yang ada di atas dapat diperhatikan pada gambar berikut: 

 

   Gambar 4.2 Histogram Post-test 
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 Tabel dan histogram di atas menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa 

Arab peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Al-Arsyad Dungkait, Kab. Mamuju 

dengan kategori sangat baik 0, baik sebanyak 4, cukup sebanyak 6, dan kurang 

sebanyak 5 orang. 

3. Peningkatan Kemampuan Berbahasa Arab peserta didik kelas X Madrasah 

Aliyah Al-Arsyad Dungkait, Kab. Mamuju 

 

Tabel 4.9 Analisis Deksriptif Pre-test dan Post-test 

Statistics 

  Pretest Posttest 

N Valid 15 15 

Missing 0 0 

Mean 35.4000 72.0000 

Std. Error of Mean 3.10576 2.59487 

Median 35.0000 75.0000 

Mode 50.00 54.00a 

Std. Deviation 12.02854 10.04988 

Variance 144.686 101.000 

Range 32.00 31.00 

Minimum 18.00 54.00 

Maximum 50.00 85.00 

Sum 531.00 1080.00 
 

Berdasarkan tabel, diketahui hasil pre-test peserta didik menunjukkan nilai 

rata-rata 35,40, nilai tengah 35,00, modus 50, standar deviasi 12,028, minimum 18, 

dan maximum 50. Sedangkan dari hasil post-test peserta didik yaitu nilai rata-rata 

72,00, nilai tengah 75,00, modus 54, standar deviasi 10,049, minimum 54, dan 

maximum 85.  

Dapat dilihat pada tabel bahwa terdapat peningkatan pada nilai post-test 

peserta didik. Pada nilai pre-test peserta didik masih banyak yang memperoleh nilai 

dibawah sedang atau nilai yang tergolongg sangat rendah. Setelah dilakukan 

treatment dengan menggunakan model  pembelajaran kooperatif numbered head 

together sebanyak 3 kali pertemuan tatap muka, kemudian dilakukan treatment. 

Maka pada hasil dari post-test tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
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yang signifikan peserta didik. Nilai rata-rata pada pre-test adalah 35,40 sedangkan 

pada post-test mencapai nilai 72,00. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pada kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas X Madrasah 

Aliyah Al-Arsyad Dungkait, Kab. Mamuju, setelah dilakukan treatment 

menggunakan model pembelajaran kooperatif numbered head together. 
 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

 Sebelum analisis data dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

atau tidaknya penggunaan model pembelajaran kooperatif numbered head together 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab khususnya maharah kalam di 

Madrasah Aliyah Al-Arsyad Dungkait, Kab. Mamuju, maka terlebih dahulu peneliti 

melakukan uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui sebaran data setiap 

variabel mengenai data tersebut apakah berdistribusi normal atau tidak. Kriteria 

yang digunakan adalah jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05 maka data 

tersebut tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas sebagai berikut: 

Table 4.10 Uji Normalitas Pre-test dan Post-test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 15 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 4.93812710 

Most Extreme Differences Absolute 0.116 

Positive 0.096 

Negative -0.116 

Test Statistic 0.116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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a. Jika sig. ≥ 0,05 maka dapat dikatakan berdistribusi normal 

b. Jika sig. ≤ 0,05 maka dapat dikatakan tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan uji tabel normalitas pada data pre-test dan post-test maka 

diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,200 yaitu menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal.  

2. Uji Homogenitas 

 Uji normalitas adalah uji yang menilai apakah ada perubahan variasi antara 

kedua kelompok atau lebih. Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah 

kelompok-kelompok tersebut memiliki variabilitas yang serupa atau berbeda secara 

signifikan. Pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan uji 

homogenitas yaitu jika sig. ≥ 0,05 maka data tersebut dinyatakan homogen, 

sebaliknya jika sig. ≥ 0,05 maka dapat dikatakan data tersebut tidak homogen. 

 Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

Levene Test melalui SPSS 26. Berikut ini uji homogenitas pre-test dan post-test 

peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Al-Arsyad Dungkait, Kab. Mamuju: 

Tabel 4.11 Uji Homogenitas Pre-test dan Post-test 

Test of Homogeneity of Variances 

  

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 0.951 1 28 0.338 

Based on Median 0.908 1 28 0.349 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

0.908 1 27.751 0.349 

Based on trimmed 

mean 

0.976 1 28 0.332 

 

Berdasarkan uji tabel homogenitas pada data pre-test dan post-test maka 

diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,338. Dengan demikian signifikansi 0,338 lebih 

besar dari 0,05 maka dapat dikatakan nilai pre-test dan post-test homogen. 
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C. Pengujian Hipotesis 

Setelah mengolah data dengan melakukan uji normalitas dan homogenitas 

maka langkah selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji 

Paired Sample T-test. Dasar dari pengambilan hipotesis data yaitu menggunakan 

sig. (2-tailed) 0,05. Jadi apabila nilai sig.(2 tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Begitupun sebaliknya jika nilai sig. (2 tailed) > 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima.  

Dibawah ini adalah tabel hasil uji hipotesis data minat belajar bahasa Arab 

peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Al-Arsyad Dungkait, Kab. Mamuju, 

sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran kooperatif numbered head 

together.  

Tabel 4.12 Uji Hipotesis Paired Samples Statistics 

Paired Samples Statistics 

  Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Pair 1 Pretest 35.4000 15 12.02854 3.10576 

Posttest 72.0000 15 10.04988 2.59487 
 
Berdasarkan tabel Paired Samples Statistics di atas diperoleh nilai rata-rata 

(mean) pretest sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif numbered head 

together adalah 35,40 dan nilai rata-rata (mean) nilai posttest setelah penerapan 

model pembelajaran kooperatif numbered head together adalah 72,00. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berbahasa Arab peserta didik 

kelas X Madrasah Aliyah Al-Arsyad Dungkait, Kab. Mamuju sebelum dan setelah 

penerapan model pembelajaran kooperatif numbered head together. 
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Tabel 4.13 Uji Hipotesis Paired Samples Correlations 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & 

Posttest 

15 0.871 0.000 

 Sumber Data: Output IBM SPSS Statistics 

  Berdasarkan tabel Paired Samples Correlation di  atas, ini menunjukkan 

hubungan antara pretest dan posttest dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif numbered head together dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,714 

dan nilai signifikansi 0,003 (p < 0,05). Ini berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut. 

Tabel 4.14 Uji Hipotesis Paired Samples Statistics T-Test 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pa

ir 

1 

Pretes

t – 

Postte

st 

-

36.600

00 

5.9257

3 

1.530

02 

-

39.881

56 

-

33.318

44 

-

23.92

1 

1

4 

0.00

0 

Sumber Data: Output IBM SPSS Statistics  

Berdasarkan tabel di atas, nilai sig. (2-tailed) adalah 0.000, artinya nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap kemampuan berbicara (maharah kalam) peserta didik sebelum dan 

sesudah diterapkannya model pembelajaran kooperatif numbered heads together. 

Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab siswa kelas X MA Al-Arsyad 

Dungkait Kab. Mamuju. 
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Setelah perlakuan atau treatment menggunakan model pembelajaran 

kooperatif numbered head together untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 

Arab kelas X MA Al-Arsyad Dungkait Kab. Mamuju, penting untuk mengukur 

sejauh mana peningkatan pada minat belajar bahasa Arab peserta didik. Oleh karena 

itu, uji efektivitas menggunakan Normalized Gain (N-Gain) dilakukan untuk 

mengukur efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif numbered head 

together untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab kelas X MA Al-Arsyad 

Dungkait Kab. Mamuju. 

Tabel 4.15 Uji N-Gain Skor dan Persen 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

NGainScore 15 0.45 0.72 0.6381 0.07699 

NGainpersen 15 45.45 72.31 63.8077 7.69922 

Valid N 

(listwise) 

15         

Sumber Data Output IBM SPSS Statistics 

 Berdasarkan hasil uji N-Gain di atas, diperoleh nilai rata-rata (mean) skor 

N-Gain adalah 0.6381 dan nilai rata-rata (mean) dalam bentuk persen adalah 

63.8077. 

Tabel 4.16  Pengkategorian N-Gain Score 

 

 

 

 

 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g  ≥ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 
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Sementara, pembagian kategori perolehan N-gain dalam bentuk persen 

(%) dapat mengacu pada tabel berikut: 

Tabel 4.17  Pengkategorian N-Gain Score (persen) 

 
 

Berdasarkan tabel pengkategorian N-Gain skor dan persen di atas, diperoleh 

nilai rata-rata (mean) skor N-Gain adalah 0.6381 dan nilai rata-rata (mean) dalam 

bentuk persen adalah 63.8077. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

yang digunakan efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab 

siswa kelas X MA Al-Arsyad Dungkait Kab. Mamuju. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
1. Kemampuan Berbahasa Arab Sebelum Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Numbered Head Together Peserta Didik Kelas X MA Al-Arsyad 

Dungkait Kab. Mamuju 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 

numbered heads together, diperoleh data bahwa kemampuan berbahasa Arab 

peserta didik kelas X MA Al-Arsyad Dungkait masih tergolong rendah. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai rata-rata (mean) pretest sebesar 35,40 dari total 15 peserta 

didik, dengan standar deviasi sebesar 12,028. Nilai ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik belum mampu menguasai keterampilan berbahasa 

Arab secara optimal, khususnya dalam aspek yang diukur pada instrumen tes. 

Rendahnya hasil pretest ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, di 

antaranya adalah metode pembelajaran yang belum bervariasi, kurangnya 

Persentase (100%) Kategori 

1-39 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

76-100 Efektif 
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keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran, serta keterbatasan 

media dan strategi pembelajaran yang digunakan sebelumnya. Selain itu, motivasi 

belajar dan rasa percaya diri siswa dalam menggunakan bahasa Arab secara lisan 

maupun tulisan juga masih kurang berkembang. 

Hal ini dapat dilihat pada beberapa peserta didik berikut: 

a. Nur Hani memperoleh skor 50 pada pre-test kemampuan berbahasa Arab, yang 

termasuk dalam kategori kurang. Hal ini terlihat dari jawabannya pada soal 

nomor 5,  ِخَالَتِِ خَيااطةٌَ، يََِيطُ الْمَلََبِسُ فِ الْبـَيْت, yang kurang tepat karena terjadi kesalahan 

dalam penggunaan fi’il (kata kerja) yang tidak sesuai dengan jenis kelamin 

subjek. Kata kerja " ُيََِيط" seharusnya diganti dengan " ُتََِيط" agar sesuai dengan 

subjek perempuan ( ِِخَالَت). Kesalahan ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

sebelumnya kurang memberikan latihan berbicara dalam bentuk kalimat, 

sehingga peserta didik belum terbiasa menggunakan bahasa Arab secara tepat.  

b. Misran memperoleh skor 30 pada pre-test kemampuan berbahasa Arab, yang 

termasuk dalam kategori sangat kurang. Hal ini terlihat dari jawabannya pada 

soal nomor 17  ِأَنََ أُحِبُّ لَعِبَ كُرَةِ الْقَدَمِ، هِوَايَتِِ لعَِبَ كُرَةِ الْقَدَم, Jawaban ini kurang tepat karena 

terdapat dua kesalahan utama: pertama, penggunaan kata " َلَعِب" yang merupakan 

fi’il madhi (kata kerja lampau), padahal konteksnya menyatakan hobi, sehingga 

seharusnya digunakan bentuk masdar seperti " ُاللاعِب" atau langsung menyebut 

objek  ِالْقَدَم  kedua, terjadi pengulangan makna dalam dua kalimat yang ;كُرَةَ 

hampir sama. Jawaban yang lebih tepat dan komunikatif adalah, misalnya: "  ُّأُحِب

 kesalahan ini terjadi karena peserta didik belum terbiasa ,"كُرَةَ الْقَدَمِ، وَهِيَ هِوَايَتِِ الْمُفَضالَةُ 

merangkai kalimat secara utuh dan bermakna dalam konteks berbicara. Hal ini 

juga mencerminkan perlunya model pembelajaran yang lebih melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam pembelajaran. 
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c. Arfina memperoleh skor 50 pada pre-test kemampuan berbahasa Arab, yang 

termasuk dalam kategori kurang. Hal ini terlihat dari jawabannya pada soal 

nomor 13,  ُالْكِتَاب أقَـْرَأُ  هِوَايَتِِ  هِوَايَـتُكَ؟   yang kurang tepat karena penggunaan kata ,مَا 

kerja " ُأقَـْرَأ" tidak sesuai dengan struktur jawaban untuk menyatakan hobi. 

Seharusnya digunakan bentuk masdar, yaitu " ُقِرَاءَة", sehingga jawaban yang 

tepat adalah: " ِهِوَايَتِِ قِرَاءَةُ الْكِتَاب". Hal ini terjadi karena sebelumnya pembelajaran 

lebih banyak berfokus pada hafalan kosakata, sehingga peserta didik belum 

banyak berlatih menyusun kalimat secara kontekstual dalam kegiatan 

berbicara. 

Secara teoritis, rendahnya kemampuan awal peserta didik ini menunjukkan 

adanya kebutuhan akan model pembelajaran yang mampu menciptakan suasana 

belajar yang aktif, menyenangkan, serta mendorong partisipasi semua siswa secara 

merata.66  Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran kooperatif numbered 

heads together dipandang relevan sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa Arab peserta didik, karena model ini menekankan pada kerja sama 

kelompok, tanggung jawab individu, dan keterlibatan aktif setiap anggota 

kelompok dalam proses belajar. 

Dengan demikian, hasil pretest yang rendah ini menjadi tolak ukur penting 

dalam mengevaluasi efektivitas model pembelajaran yang akan diterapkan, serta 

menjadi dasar untuk membandingkan hasil setelah perlakuan (posttest) guna 

melihat sejauh mana peningkatan kemampuan peserta didik dalam berbahasa Arab. 

 

 
 

 
66 Suhadi Elsy Dian, et al. “Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Dipadu 

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Partisipasi Dan Permohonan Konsep Siswa,” Jurnal 

Pendidikan Biologi 7 (2016). 
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2. Kemampuan Berbahasa Arab Setelah Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Numbered Head Together Peserta Didik Kelas X Madrasah 

Aliyah Al-Arsyad Dungkait Kab. Mamuju 

Setelah penerapan model pembelajaran kooperatif numbered heads 

together, dilakukan posttest untuk mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan 

berbahasa Arab peserta didik. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai rata-

rata (mean) posttest sebesar 72,00 dengan standar deviasi sebesar 10,049. Nilai ini 

menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan 

nilai rata-rata pretest sebelumnya yang hanya mencapai  35,40. 

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran numbered 

heads together memberikan pengaruh positif terhadap pengembangan kemampuan 

berbahasa Arab peserta didik. Model ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran, memperkuat kerja sama dalam kelompok, 

serta memberikan kesempatan yang adil bagi setiap peserta didik untuk 

berpartisipasi dan bertanggung jawab atas hasil belajar kelompoknya. 

Secara teori, model numbered heads together menekankan pada interaksi 

sosial, diskusi, dan kolaborasi dalam kelompok kecil yang memungkinkan siswa 

saling bertukar informasi dan memperkuat pemahaman konsep, termasuk dalam 

konteks pembelajaran bahasa Arab.67 Dalam pelaksanaan di kelas, peserta didik 

tampak lebih termotivasi dan percaya diri dalam menyampaikan pendapat, 

menjawab pertanyaan, serta menggunakan kosakata bahasa Arab secara lebih aktif, 

baik secara lisan maupun tulisan. Berikut hasil analisis dari 3 peserta didik yang 

dapat disimpulkan bahwa: 

a. Nur Hani yang sebelumnya memperoleh skor 50 pada pre-test, meningkat 

menjadi 84 pada post-test. Pada soal nomor 5 yang sebelumnya dijawab   ِِخَالَت

خَالَتِِ   kini telah mampu menjawab dengan benar menjadi ,خَيااطةٌَ، يََِيطُ الْمَلََبِسُ فِ الْبـَيْتِ 
 

67 Rina Novita Sari, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa MTs,” Jurnal Al-Ta’rib 7 

(2019). 
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سَ فِ الْبـَيْتِ خَيااطةٌَ، تََِيطُ الْمَلََبِ  , dengan penggunaan kata kerja yang sesuai untuk subjek 

perempuan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman terhadap 

tata bahasa dan struktur kalimat yang tepat dalam konteks berbicara. 

b. Misran yang pada pre-test memperoleh skor 30, meningkat menjadi 77 pada 

post-test. Pada soal nomor 17, sebelumnya menjawab   َأَنََ أُحِبُّ لَعِبَ كُرَةِ الْقَدَمِ، هِوَايَتِِ لَعِب

ََ dan kini menjawab dengan benar ,كُرَةِ الْقَدَمِ  ب  اي ت يَل ع  و  ه  ،َو  ال ق د م  ةَ  َك ر  َأ ل ع ب  َأ ن  ب  ة َأ ن اَأ ح  ك ر 

 Perbaikan ini menunjukkan peningkatan dalam menyusun kalimat yang .ال ق د مَ 

logis dan tidak berulang, serta menunjukkan kemampuan merangkai kalimat 

secara lebih komunikatif. 

c. Arfina yang sebelumnya memperoleh skor 50, meningkat menjadi 85 pada 

post-test. Pada soal nomor 13, jawaban awal   ُالْكِتَاب  kini telah مَا هِوَايَـتُكَ؟ هِوَايَتِِ أقَـْرَأُ 

diperbaiki menjadi  ِمَا هِوَايَـتُكِ؟ هِوَايَتِِ قِرَاءَةُ الْكُتُب, dengan penggunaan bentuk kata dan 

struktur yang tepat sesuai konteks tanya-jawab. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa peserta didik telah mampu memahami dan menerapkan bentuk kalimat 

dalam bahasa Arab secara lebih baik berkat pembelajaran yang aktif dan 

terstruktur. 

Hasil ini juga sejalan dengan prinsip pembelajaran kooperatif yaitu bahwa 

keberhasilan belajar individu sangat dipengaruhi oleh keberhasilan kelompok 

secara keseluruhan. Dengan demikian, penerapan model numbered heads together 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik, 

terutama dalam aspek partisipasi aktif, pemahaman konsep, dan penguatan 

keterampilan berbahasa yang terintegrasi. Dengan adanya peningkatan hasil 

posttest ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

numbered heads together memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas X MA Al-Arsyad Dungkait Kab. 

Mamuju. 
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3. Perbedaan Kemampuan Berbahasa Arab Peserta Didik Kelas X MA Al-

Arsyad Dungkait Kab. Mamuju Sebelum dan Sesudah Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Numbered Head Together 

Pengajaran bahasa Arab merupakan proses pembelajaran yang 

menitikberatkan pada penguasaan empat keterampilan dasar (maharah 

lughawiyyah) oleh peserta didik, yaitu keterampilan menyimak (istima’), berbicara 

(kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah) . Untuk mencapai penguasaan 

keempat keterampilan tersebut secara optimal, pemilihan model atau metode 

pembelajaran yang tepat sangat diperlukan. Salah satu model pembelajaran yang 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik 

adalah model pembelajaran kooperatif numbered heads together. 

Model numbered heads together menekankan pada kerja sama kelompok, 

keterlibatan aktif semua anggota, serta tanggung jawab individu dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. Melalui pendekatan ini, peserta didik didorong 

untuk berdiskusi, saling bertukar pendapat, serta menyampaikan jawaban secara 

lisan dalam suasana belajar yang kolaboratif dan menyenangkan. Suasana kelas 

yang demikian terbukti mampu meningkatkan keberanian peserta didik dalam 

mengemukakan pendapat, memperkuat penguasaan kosakata, dan membiasakan 

penggunaan bahasa Arab secara aktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model numbered heads 

together memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

berbahasa Arab peserta didik kelas X MA Al-Arsyad Dungkait. Berdasarkan hasil 

uji statistik Paired Sample T-Test, diketahui bahwa nilai rata-rata pretest adalah 

35,40, sementara nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 72,00. Ini menunjukkan 

adanya peningkatan sebesar 36,60 poin, yang secara statistik dinyatakan signifikan 

dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 (sig < 0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
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berbahasa Arab peserta didik sebelum dan sesudah diterapkannya model 

pembelajaran numbered heads together. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran numbered heads 

together efektif dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, partisipatif, dan 

bermakna. Model ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk saling belajar, 

bertanggung jawab, dan berkontribusi dalam proses pembelajaran bahasa Arab.  

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif 

numbered heads together efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab 

peserta didik kelas X MA Al-Arsyad Dungkait Kab. Mamuju. Model pembelajaran 

ini terbukti mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan 

menyenangkan, yang pada akhirnya mendorong peserta didik untuk lebih terlibat 

dalam proses pembelajaran bahasa Arab.
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan berbahasa Arab peserta didik sebelum penerapan model 

pembelajaran kooperatif numbered heads together tergolong rendah. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil pre-test dengan nilai rata-rata sebesar 35,40 dan 

standar deviasi sebesar 12,028. Sebagian besar peserta didik belum mampu 

menguasai keterampilan berbicara dalam bahasa Arab secara optimal, 

dengan skor yang berada pada kategori sangat rendah. 

2. Setelah penerapan model pembelajaran kooperatif numbered heads 

together, kemampuan berbahasa Arab peserta didik mengalami peningkatan 

yang signifikan. Hal ini terlihat dari hasil post-test dengan nilai rata-rata 

sebesar 72,00 dan standar deviasi sebesar 10,049. Sebagian besar peserta 

didik berada pada kategori kemampuan yang cukup. Ini menunjukkan 

peningkatan sebesar 36,60 poin dari hasil awal pre-test, yang menandakan 

adanya perkembangan positif dalam kemampuan berbicara. 

3. Model pembelajaran kooperatif numbered heads together terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab peserta didik. Hal 

ini dibuktikan melalui hasil uji statistik Paired Sample T-Test yang 

menunjukkan nilai  rata-rata pre-test sebesar 35,40 dan rata-rata post-test 

sebesar 72,00, dengan peningkatan skor sebesar 36,60 poin. Uji T-Test 

menghasilkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti 

sig < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test peserta didik. 
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selain itu, hasil uji efektivitas menggunakan N-Gain menunjukkan nilai 

rata-rata skor N-Gain sebesar 0,6381 dan skor persen 63,8077% yang 

termasuk dalam kategori cukup efektif. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis dapat memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik, diharapkan pendidik dapat 

menggunakan berbagai model pembelajaran yang inovatif dan interaktif, 

seperti model pembelajaran kooperatif numbered heads together. 

Penggunaan model yang tepat dapat meningkatkan keaktifan belajar, 

membangun kerja sama antar peserta didik, serta menciptakan suasana 

belajar yang lebih menyenangkan dan kolaboratif. 

2. Penerapan model numbered heads together dalam pembelajaran bahasa 

Arab terbukti dapat meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik. 

Oleh karena itu, model ini disarankan menjadi salah satu alternatif utama 

dalam proses pembelajaran bahasa Arab, terutama untuk mendorong 

partisipasi aktif dan keberanian peserta didik dalam mengungkapkan 

pendapat secara lisan. 

3. Mengingat efektivitas model numbered heads together dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab, maka diharapkan 

penggunaannya dapat dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. Hal ini 

penting untuk menjaga keterlibatan aktif peserta didik, menumbuhkan rasa 

percaya diri dalam berbicara, serta mendukung pencapaian hasil belajar 

yang lebih optimal dalam jangka panjang. 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan  : Madrasah Aliyah Al-Arsyad Dungkait 

Kelas/Semester  : X/2Genap 

Mata Pelajaran   : Bahasa Arab 

Alokasi Waktu   : 2 x 45 Menit (3 kali Pertemuan) 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik diharapkan dapat menirukan contoh ungkapan sederhana 

tentang kosakata dengan benar, sesuai dengan materi yang benar. 

2. Melafalkan ungkapan sederhana yang mengandung kata tanya dan 

jawaban dengan benar. 

3. Peserta didik dapat melakukan tanya jawab sesuai contoh ungkapan 

dengan benar, sesuai dengan materi. 

4. Peserta didik mampu menyatakan, menanya, dan merespon dengan 

ungkapan sederhana dengan baik dan benar. 

5. Menyampaikan informasi lisan dengan ungkapan dengan baik dan benar. 

B. Media, Alat, Model Pembelajaran, dan Sumber Belajar 

Media    : LCD Proyektor 

Alat      : Spidol, Papan Tulis, Laptop 

Model Pembelajaran Kooperatif  : Numbered Head Together 

Sumber Belajar   : Buku Bahasa Arab 

C. Materi Pembelajaran 

فعارَ ات َ •  (perkenalan) 

• َ الطلاب  ايةَ  و   (hobi siswa) ه 

ن ة َ • ه  ا ل م  ي اةَ  ال ح   (profesi dan kehidupan) و 

 



 

 

III 

 

D. Langkah-langkah Pembelajaran 

PENDAHULUAN 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dengan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, menanyakan kabar dan Kesehatan peserta didik, memeriksa 

kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. Menyampaikan langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran. 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) 

dari materi akan di pelajari. 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, serta kompetensi yang akan dicapai. 

KEGIATAN INTI 

• PERTEMUAN 1: ف  (perkenalan) ات عار 

• Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri 

dari 3-5 orang. Kemudian memberikan nomor kepada setiap peserta 

didik dengan nomor yang berbeda (1,2,3,4,5). 

• Guru memulai dengan memperkenalkan kosakata tentang اتعارف 

(perkenalan), seperti َأسمي (nama saya), أنامن (saya dari), عمري (umur 

saya), هوايتي (hobi saya). 

• Peserta didik diminta untuk mengulang kosakata yang telah diucapkan 

guru.  

• Setelah beberapa kali pengulangan, guru akan memberikan contoh 

memperkenalkan diri menggunakan kosakata sebelumnya tentang 

 .(perkenalan) اتعارف

• Guru memberikan waktu salama 5 menit untuk menyusun kalimat 

 .(perkenalan) اتعارف

• Guru secara acak akan memanggil nomor peserta didik. 



 

 

IV 

 

• Peserta didik dengan nomor yang dipanggil akan memperkenalkan diri 

sesuai dengan contoh sebelumnya dari guru. 

• Peserta didik kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan 

kepada peserta didik yang presentasi. 

• Evaluasi, guru memberikan pertanyaan singkat dan peserta didik 

menjawab, contoh ؟ ك  م  اس  ََ atau (siapa namamu) م  ك؟ ر  ع م  َ  berapa) ك م 

umurmu). Penilaian dilakukan berdasarkan jawaban yang benar dan 

lancer.َ 

• PERTEMUAN 2 َ ن ة ه  ا ل م  ي اةَ  ال ح   (profesi dan kehidupan) و 

• Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri 

dari 3-5 orang. Kemudian memberikan nomor kepada setiap peserta 

didik dengan nomor yang berbeda (1,2,3,4,5). 

• Guru melanjutkan pelajaran dengan materi َ ن ة ه  ا ل م  ي اةَ  ال ح   profesi dan) و 

kehidupan). 

• Peserta didik diminta untuk mengulang kosakata yang telah diucapkan 

guru. Contoh, ف لاَّح (petani), ع لّ م يَّادَالسَّم ك dan ,(guru) م   .(nelayan) ص 

• Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan membuat 

kalimat paragraf sederhana dengan menjelaskan profesi. Seperti, ََناا

ََ ع لّ م  مَ  م  َي و  َك لَّ س ة  د ر  َف يَال م  ب  َالط لاَّ س   saya seorang guru, saya mengajar) أ د ر 

siswa di sekolah setiap hari).  

• Guru secara acak memanggil nomor peserta didik, sesuai dengan nomor 

yang dibagikan sebelumnya. 

• Peserta didik dengan nomor yang dipanggil akan mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya. 

• Peserta didik kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan 

kepada peserta didik yang presentasi. 



 

 

V 

 

•Evaluasi, guru memberikan pertanyaan singkat berdasarkan materi 

ن ة َ ه  ا ل م  ي اةَ  ال ح   Penilaian dilakukan berdasarkan .(profesi dan kehidupan) و 

jawaban yang benar dan lancar. 

• PERTEMUAN 3 َ الطلاب ايةَ  و   (hobi siswa) ه 

• Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri 

dari 3-5 orang. Kemudian memberikan nomor kepada setiap peserta 

didik dengan nomor yang berbeda (1,2,3,4,5). 

• Guru menjelaskan bahwa setiap kelompok akan berdiskusi dan satu 

anggota akan dipilih secara acak untuk mempresentasikan hasil 

diskusi dan menjawab pertanyaan. 

• Guru melanjutkan pembelajaran, dengan tema ََ اَلطلاب اية  و   .(hobi siswa) ه 

Guru menampilkan gambar kosakata tentang hobi, contoh َكتابة 

(menulis), َناء باحة ,(bernyanyi) الغ   ,(berenang) السّ 

  .(sepak bola) كرةَالق دم dan ,(menggambar)الرسم

• Guru secara acak memanggil nomor peserta didik, sesuai dengan nomor 

yang dibagikan sebelumnya. Dengan memberikan permainan seperti 

“siapa aku ََ)منَانا؟( ”. 

•Peserta didik dengan nomor yang dipanggil akan mendeskripsikan hobi 

tersebut tanpa menyebutkan namanya. Contoh,   ٍفرُْشَاة إِلَى  أحَْتاَجُ  أنََا 

هِوَايتَِي ؟  هي  أحُِبُّ رَسْمَ الطَّبيِعَةِ . مَا   وَألَْوَانٍ    (aku butuh kuas dan warna. Aku 

suka menggambar pemandangan. Apa hobiku?)  

•Peserta didik kelompok lain akan mendiskusikan dan menjawab 

deskripsi yang telah disebutkan, sampai permainan selesai.  

• Evaluasi, guru memberikan pertanyaan singkat berdasarkan materi 

الطلابَ  ايةَ  و   Penilaian dilakukan berdasarkan jawaban .(hobi siswa) ه 

yang benar dan lancar 
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PENUTUP 

Guru memberikan pertanyaan lisan atau soal latihan kepada beberapa peserta 

didik 

Guru memberikan penjelasan dan memberikan pelurusan konsep jika ada yang 

kurang tepat 

Guru bersama peserta didik merefleksi proses pembelajaran yang telah 

berlangsung meliputi: kelemahan dan kelebihan, perasaan dan kesulitan yang 

dihadapi peserta didik. 

Guru menutup pelajaran dengan memberikan pujian kepada semua kelompok 

yang telah bekerja sama dan memberikan arahan kepada peserta didik untuk 

mengulagi pelajaran di rumah. 

Salah satu peserta didik memimpin doa setelah belajar dan guru mengucapkan 

salam. 

 

                                                             Dungkait, 24 Maret 2025 
         
   
 
 
 Guru Mata Pelajaran                                         Peneliti  

                                                                  

                   Nawir, S.Pd.I.                                         Hastuti Indriani 
                                                                   2120203888204019 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian Sebelum Diuji Cobakan 

 

NAMA MAHASISWA : HASTUTI INDRIANI 

NIM : 2120203888204019 

FAKULTAS : TARBIYAH 

PRODI : PENDIDIKAN BAHASA ARAB  

JUDUL : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF NUMBERED HEAD TOGETHER 

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

BERBAHASA ARAB  DI KELAS IX  

MA AL-ARSYAD DUNGKAIT KAB. MAMUJU 

 

SOAL UJI COBA  

A. Ucapkan secara lisan dalam bahasa Arab berdasarkan profesi berikut 

1. Ayahku seorang petani, dia menanam sayuran di kebun 

2. Pamanku seorang supir, dia mengantar penumpang setiap hari 

3. Saya seorang guru, saya mengajar disekolah 

4. Ibuku seorang dokter, ia pergi ke rumah sakit 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA INSTITUT AGAMA 

ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE FAKULTAS TARBIYAH 

Jl. Amal Bakti No.8 Soreang 911331 Telepon 

(0421) 21307 

INSTRUMEN PENELITIAN UJI COBA 
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Lampiran 3. Uji Validitas Butir Pertanyaan 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Uji Validitas  

 Uji Validitas 

No. Rhitung Rtabel Keterangan 

1.  0,790 0,514 Valid 

2. 0,489 0,514 Tidak Valid 

3. 0,790 0,514 Valid 

4. 0,790 0,514 Valid 

5. 0,469 0,514 Tidak Valid 

6. 0,546 0,514 Valid 

7. 0,736 0,514 Valid 



 

 

X 

 

8. 0,610 0,514 Valid 

9. 0,521 0,514 Valid 

10. 0,736 0,514 Valid 

11. 0,529 0,514 Valid 

12. 0,683 0,514 Valid 

13. 0,683 0,514 Valid 

14. 0,633 0,514 Valid 

15. 0,571 0,514 Valid 

16. 0,147 0,514 Tidak Valid 

17. 0,581 0,514 Valid 

18. 0,691 0,514 Valid 

19. 0,532 0,514 Valid 

20 0,743 0,514 Valid 

 

Lampiran 5. Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.911 20 
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Lampirkan 6. Instrumen Penelitian 

 

Soal Instrumen Penelitian 

A. Ucapkan secara lisan dalam bahasa Arab berdasarkan profesi berikut 

1. Ayahku seorang petani, dia menanam sayuran di kebun 

2. Saya seorang guru, saya mengajar disekolah 

3. Ibuku seorang dokter, ia pergi ke rumah sakit 

4. Saya seorang wartawan, saya menulis berita 

5. Bibiku seorang penjahit, dia menjahit pakaian dirumah 

6. Kakakku seorang perawat (perempuan), dia bekerja dirumah sakit 

7. Paman ku seorang nelayan, dia mencari ikan di laut 

8. Saya seorang polisi, saya menjaga keamanan di kota 

 

B. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar secara lisan 

اس م ك؟ .9 ...َ.م   

؟ .10 َأ ن ت  َأ ي ن  ن  ....م   

ك؟ .11 ر  َع م  ....ك م    

12. َ ؟...َ.ا ي ن  ب ي ت ك   

؟...َ. .13 اي ت ك  اَحو   م 
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(0421) 21307 

INSTRUMEN PENELITIAN  
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C. Bacalah dan jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar secara lisan 

ايتي؟ .14 و  َال ك ت ب،َماَه  ن  ك ث ي رًاَم  أَ  أ ق ر   َ ...َ.أنا  

اي تي؟ .15 و  ة ،َماَه  َالأ طعم  َأطب خ  َأن  ب  ....أناَأح   

َك ث ي رًاَإل ىَ .16 ،َماَهواَيتي؟أناَأ سا ف ر  ب ال  ....ال ج   

اي ت يَ؟ .17 و  َه  اَه ي  َ،َم  ق د م 
ة َال  َك ر  ب  َل ع  ب  ....أ ن اَأ ح   
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Lampiran 7. Jawaban Uji Coba, Pre-test dan Post-test 
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Lampiran 8. Tabulasi Nilai Pre-test dan Post-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Soal 11 Soal 12 Soal 13 Soal 14 Soal 15 Soal 16 Soal 17 Total

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 50

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 50

2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20

3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40

2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 30

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 30

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 30

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 50

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 50

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 45

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 35

3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Soal 11 Soal 12 Soal 13 Soal 14 Soal 15 Soal 16 Soal 17

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 83

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 60

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 80

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 78

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 80

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 77

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 80

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 84

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 82

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75
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Lampiran 9. Lembar Observasi 

Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyenangkan aspek kegiatan guru dan peserta didik pada 

proses pembelajaran bahasa Arab sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat 

pada komponen penerapan model pembelajaran kooperatif numbered head together 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab kelas X Madrasah Aliyah Al-

Arsyad Dungkait Kab. Mamuju. Kemudian memberikan tanda (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan pilihan Ya atau Tidak.  
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Lampiran 10. Materi Pembelajaran 
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Lampiran 11. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 15 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 4.93812710 

Most Extreme Differences Absolute 0.116 

Positive 0.096 

Negative -0.116 

Test Statistic 0.116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Lampiran 12. Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 0.951 1 28 0.338 

Based on Median 0.908 1 28 0.349 

Based on Median and with 
adjusted df 

0.908 1 27.751 0.349 

Based on trimmed mean 0.976 1 28 0.332 
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Lampiran 13. Uji Hipotesis 

Paired Samples Statistics 

  Mean N 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pretest 35.4000 15 12.02854 3.10576 

Posttest 72.0000 15 10.04988 2.59487 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 15 0.871 0.000 

 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed
) Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai
r 1 

Pretest 
- 
Posttes
t 

-
36.6000

0 

5.92573 1.5300
2 

-
39.8815

6 

-
33.3184

4 

-
23.92

1 

1
4 

0.000 
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Lampiran 14. Histogram Pre-test dan Post-test 
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Lampiran 15. Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

NGainScore 15 0.45 0.72 0.6381 0.07699 

NGainpersen 15 45.45 72.31 63.8077 7.69922 

Valid N (listwise) 15         
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Lampiran 16. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 17. Surat Permohonan Izin Meneliti Dari IAIN Parepare 
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Lampiran 18. Surat Permohonan Izin Meneliti Dari Kantor Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu 
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Lampiran 19. Surat Keterangan Selesai Meneliti Dari MA Al-Arsyad 

Dungkait Kab. Mamuju 
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Lampiran 20. Profil Sekolah 

 MA Al-Arsyad Dungkait adalah satuan pendidikan swasta yang bernaung di bawah 

Yayasan Andi Akbar Jaya, S. Pd, dan merupakan bagian dari sistem pendidikan Islam di 

wilayah Kecamatan Tapalang Barat, Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat. MA Al-

Arsyad Dungkait berlokasi di desa Dungkait dan menjadi bagian dari upaya mencetak 

generasi muda berakhlaqul karimah, bermutu, dan berprestasi. 

A. Identitas Madrasah 

1. Nama Madrasah  :  MA Al-Arsyad Dungkait 

2. Alamat   :  Jl. Poros Tapalang Barat 

:   Kelurahan/ Desa Dungkait   

:   Kecamatan  Tapalang Barat 

:   Kabupaten Mamuju   

:   No. telepon - 

:   E-mail maalarsyaddungkait 

 :  Website - 

3. Status Madrasah  :   Swasta    

4. Jenjang akreditasi  :  C     

5. Nama Yayasan/Pengelola :  ANDI AKBAR JAYA, S. Pd 

6. NPSN   :  60404221 

N.S.M   :  131276020011 

7. Luas tanah    : 2,368  m2.  

8. Luas bangunan    : 368. m2 

9. Status tanah & bangunan  : milik sendiri  

10. Waktu belajar  :   Pagi, pukul 07 30. s.d. 14.45     

11. Jenis muatan local             : 

- TIK 

12. Jenis kegiatan pengembangan diri/ekstra kurikuler : 

a. Khutbah .   
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b. Ceramah      

c. Barsanji   

d. Pramuka   

e. PIK-R  

f. PMR  

g. Tilawa 

13. Di Lokasi ini terdapat juga Madrasah/Sekolah lain : 

a.  MTs Al- Arsyad Dungkait 

14. Visi dan Misi Madrasah : 

Visi  “Terwujudnya Madrasah Aliyah Al-Asyad Dungkait yang Amanah, 

Akuntabel,         Serta mekahirkan Generasi Insan Kamil yang 

Berahlaqul Karimah, Bermutu, dan Berprestasi” 

Misi  

1.  Meningkatkan kemampuan Peserta didik dalam memahami,   

menghayati,    mengamalkan ajaran Islam, Pengetahuan dan 

Teknologi tepat guna 

  2.  Meningkatkan sumber daya Manusia tenaga pendidik dan 

kependidikan 

     3.  Meningkatkan hubungan kerja sama dengan semua pihak 

yang berkepentingan (steakholder) 

   4. Meningkatkan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

            5. Meningkatkan pengelolaan administrasi secara cepat dan 

akuntabel 

A. Identitas Kepala Madrasah 

1. Nama Kepala Madrasah   :  NURAISYA S, S. Pd. I 

2. Tempat / tanggal lahir   :  Dungkait, 22 November 1980 
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3. Alamat Rumah    :  Desa Pasa’bu Kecamatan Tapalang 

Barat 

4. No. HP     :  085 256 918 035 

5. Tgl. Pengkt.  kepala di Madrasah ini  : 01 Juli 2014 

6. Jabatan sebelumnya    :  Guru  di  MTs. Al-Arsyad 

Dungkait 

7. Pertama kali diangkat sebagai kepala madrasah di MA Al Arsyad Dungkait, 

tahun 2014 

8. Pengalaman sebagai kepala madrasah ( di 3 madrasah terakhir) 

 

No Kepala madrasah di Dari tahun s.d tahun 

1 MA AL-ARSYAD 

DUNGKAIT 

2014 sampai sekarang 
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Adapun riwayat Pendidikan, penulis memulai pendidikannya di 
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Kelas X MA Al-Arsyad Dungkait Kab. Mamuju”, semoga skripsi ini dapat bermanfaat 
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